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ABSTRAK 
 
Afaf Nur Lathifah, 2019, Peran Guru Dalam Menangani Perilaku Bullying Siswa 
Kelas V di MIN Baki Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019, Skrispi: Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H. Baidi, M. Pd 
Kata Kunci : Peran Guru, Bullying 
 
 Bullying dapat terjadi dimana saja khususnya dilingkungan sekolah, faktor 
terjadinya perilaku bullying sendiri karena adanya penindasan dan pemaksaan 
terhadap korban sehingga korban merasa takut dan teraniaya. Bullying 
memberikan dampak negatif terhadap siswa apabila tidak di atasi, sehingga siswa 
sulit untuk mencapai aktualisasi dirinya. Maka lingkungan sekolah yang kondusif 
dapat menciptakan proses belajar mengajar yang efektif bagi siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk : (1) mengetahui jenis tindakan bullying pada siswa 
kelas V di MIN Baki Sukoharjo (2) mengetahui faktor terjadinya bullying pada 
siswa kelas V di MIN Baki Sukoharjo (3) mengetahui program yang dilakukan 
untuk mengantisipasi terjadinya bullying untuk siswa kelas V MIN Baki 
Sukoharjo (4) mengetahui peran guru dalam menangani bullying siswa kelas V di 
MIN Baki Sukoharjo. 
 Peneliti menggunakan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian study 
kasus. Sumber data yang dapat di ambil melalui subjek wali kelas V, siswa dan 
kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang di gunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan cara mereduksi data yang 
tidak relevan, memaparkan data dan menarik kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Jenis perilaku bullying yang 
terjadi di kelas V di MIN Baki Sukoharjo yaitu jenis bullying fisik seperti 
memukul, menendang dan bullying verbal berupa ancaman, berkata jorok, dan 
mengolok-olok (2) Faktor terjadinya bullying di kelas V di MIN Baki Sukoharjo 
disebabkan oleh latar belakang keluarga yang tidak rukun, senioritas, dan karakter 
individu itu sendiri (3) Peran guru kelas dalam mengantisipasi bullying siswa 
kelas V yaitu, ketika ada permasalahan wali kelas memanggil siswa yang 
bersangkutan, siswa yang memiliki permasalahan di panggil satu-satu, mencari 
tahu masalah yang terjadi, mengklasifikasi terlebih dahulu permasalahnnya, siswa 
yang melakukan di panggil dan dipertemukan, kedua pihak didamaikan dengan 
dibuat kesepakatan, apabila masih belum bisa terselesaikan maka panggilan orang 
tua atau dialih tangan ke kepala sekolah/wakilnya (4) Pembelajaran didalam kelas 
dapat berjalan kondusif, siswa tidak melakukan perkelahian lagi dengan 
temannya, didalam kelas siswa tidak mengolok-olok temannya, siswa tidak 
mengucilkan temannya lagi, siswa lebih sopan terhadap gurunya, karakter siswa 
dapat terbentuk sesuai visi misi sekolah, siswa tidak mengulangi perbuatan yang 
dilakukannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan proses untuk membentuk perilaku peserta 
didik ke arah yang lebih baik, yang dalam prosesnya terjadi transfer ilmu. 
Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan bagi semua orang agar 
mampu mengembangkan potensi dirinya, sehingga tujuan dalam 
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik. Undang-undang 
RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
1 (2003 : 3 ) secara tegas menyatakan pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang di perlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. 
Melalui pendidikan, maka seseorang akan lebih terbantu dalam 
menyelesaikan segala permasalahan kehidupan di kemudian hari dengan 
bekal ilmu dan keterampilan yang ia miliki melalui proses pendidikan. 
Tahapan pendidikan yang dilalui anak sebagai seorang siswa adalah 
Sekolah Dasar (SD) yang merupakan jenjang paling dasar dalam 
pendidikan formal. Pembentukan karakter dasar pada anak yang kurang 
baik akan berpengaruh pada diri anak sampai ia dewasa kelak. Pendidikan 
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yang baik sangat diperlukan bagi anak agar dapat memiliki sifat dan 
karakter baik. 
Proses perkembangan anak memerlukan adanya kemampuan 
interaksi sosial yang baik, kemampuan interaksi sosial tersebut nantinya 
akan membantu seseorang dapat berbaur dengan lingkungannya. 
Karakteristik anak SD yang berada pada tahap dan kecenderungan senang 
bermain, untuk bisa berinteraksi dalam pergaulan membutuhkan pula 
kemampuan interaksi sosial yang baik, oleh karena itu peran guru di 
sekolah dan peran orang tua sangat penting dalam perkembangan 
kemampuan interaksi sosial anak. Melalui kemampuan interaksi sosial 
yang baik maka setiap anak mampu berinteraksi atau bergaul dengan 
lingkungan disekitarnya. Apabila setiap anak dapat berinteraksi dengan 
baik dengan orang-orang disekitarnya maka proses perkembangan 
kemampuan interaksi sosial anak dapat semakin terasah, sehingga anak 
tidak terkucilkan dalam lingkungan sosial disekitarnya. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan perlu 
dilakukan berbagai usaha. Dalam hal ini dapat terwujud disekolah, yang 
disana terjadi interaksi antara guru dan siswa. Dalam proses belajar 
mengajar terjadi hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif yang memiliki tujuan tertentu. Interaksi antar guru dan siswa 
merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar. Namun 
perlu di garis bawahi bahwa interaksi yang terjadi disini bukan hanya 
sekedar pemberian materi, namun penanaman sikap dan nilai pada diri 
siswa juga perlu ditanamkan. 
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Guru mempunyai tanggung jawab penuh atas siswa. Guru sendiri 
merupakan suatu jabatan profesi yang memerlukan keahlian khusus tidak 
semua orang yang pandai berbicara bisa disebutdengan guru, untuk 
menjadi guru diperlukan syarat khusus, terlebih untuk menjadi guru 
profesional harus menguasai seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dalam 
berbagai ilmu pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui 
masa pendidikan tertentu. Seorang guru harus mampu membimbing dan 
mengarahkan peserta didik dari tahap ke tahap kehidupannya sampai 
mencapai titik kemampuan optimal. Menjadikan siswa untuk memiliki 
akhlak yang mulia. 
Perkembangan anak tidak selalu berjalan optimal, terdapat banyak 
hal yang menghambat proses perkembangan anak tersebut. Salah satu 
faktornya adalah bullying, yang menjadi penghambat dalam 
perkembangan kemampuan interaksi sosial anak. Olweus (dalam Novan 
2014:12) berpendapat bahwa bullying adalah perilaku negatif yang 
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan 
biasanya terjadi berulang-ulang. Menurut Dan  Olweus dalam Novan 
(2014 : 13) mendifinisikan bullying yang mengandung tiga unsur 
mendasar dari perilaku bullying sebagai berikut; bersifat menyerang 
(agresif) dan negatif, dilakukan secara berulang kali, adanya 
ketidakseimbangan kekuatan antara pihak yang terlibat. Bentuk yang 
paling umum terjadi pada kasus bullying disekolah adalah pelecehan 
verbal, yang bisa datang dalam bentuk ejekan, menggoda atau meledek 
seseorang. Hal tersebut memang terlihat sepele bahkan guru sering 
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menganggap bahwa hal tersebuthanya bercanda, namun apabila tidak di 
perhatikan, maka bentuk penyalahgunaan ini dapat meningkat menjadi 
teror, bahkan hal tersebut dapat menyebabkan seseorang menjadi tertekan. 
Dalam jurnal Al-Ta’dib Vol. 6 No. 2  Juli-Desember (Nadia, dkk 
2013:73) bullying merupakan perilaku yang tidak di inginkan, agresif 
dikalangan anak-anak usia sekolah yang melibatkan ketidak seimbangan 
kekuasaan antara pembully dan korbannya, perilaku selalu di ulang. 
Bullying, ketika seseorang atau sekelompok orang berulang kali mencoba 
untuk menyakiti seseorang yang lemah, seperti memukul, menendang atau 
dengan cemoohan seksual, menyebarkan rumor atau mencoba untuk 
membuat orang lain menolak seseorang. Bullying sebagai “tindakan 
negatif secara fisik atau lisan yang menunjukkan sikap permusuhan.” 
Bullying saat ini masih menjadi hal yang menakutkan di dalam 
dunia pendidikan di Indonesia. Bullying merupakan perilaku yang tidak 
terhindarkan di kehidupan sehari-hari, akan tetapi perilaku bullying tidak 
bisa dibiarkan begitu saja., jika dibiarkan begitu saja maka akan 
menyebabkan dampak yang serius dalam lingkungan pergaulan terutama 
pada perkembangan optimal yang berada pada tahap perkembangan 
peserta didik. Salah satunya adalah peserta didik menjadi pribadi penakut 
hingga menarik diri. Perlu adanya pencegahan terhadap perilaku bullying 
terutama pada lingkungan sekolah. 
Dalam jurnal Ilmiah PGSD FKIP Unsyiah Vol. 1 No.2 (Masdin, 
2016:38) seringkali perilaku bullying luput dari perhatian orangtua 
maupun pihak sekolah. Umumnya, orangtua dan pihak sekolah 
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beranggapan bahwa saling mengejek, berkelahi, maupun mengganggu 
anak lain merupakan hal yang biasa terjadi pada anak sekolah dan bukan 
merupakan masalah serius. Biasanya tersebut di anggap serius dan 
dikatakan sebagai perilaku bullying ketika perilaku tersebut telah 
mengakibatkan timbulnya cidera atau masalah fisik pada anak yang 
menjadi korban bullying. Padahal definisi bullying tidak terbatas pada 
tindakan kekerasan yang menyebabkan cedera saja. 
News.detik.com, (13 Desember 2017), memberitakan perilaku 
bullying yang di alami oleh siswa kelas I sekolah dasar viral di media 
sosial. Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera 
Selatan, menyesalkan bullying yang terjadi di wilayahnya itu.”Kejadian itu 
pada 27 November lalu, awalnya hanya main-main. Siswa kelas V SD ini 
menyuruh siswa kelas I berantem dan direkam pakai HP oleh siswa kelas 
V,” kata Kassubbag Media dan Komunikasi Pemkab OKI Adiyanti saat 
dimintai konfirmasi detik.com. informasi terakhir, pihak keluarga korban 
dan pelaku sudah berdamai. Tadi sudah ditindak lanjuti langsung dan 
kapolres sudah memerintahkan kapolsek untuk mendatangani sekolah, 
begitu juga dengan Dinas Pendidikan OKI atau UPTD, agar ditindak 
lanjuti untuk melakukan pembinaan. 
Media massa kontemporer sering memuat permasalahan sosial 
dimana anak menjadi korban. Permasalahan sosial tersebut misalnya 
bullying yang terjadi di lingkungannya. Hal ini sangat menyedihkan, 
mengingat anak seharusnya mendapatkan keamanan dan kenyamanan di 
lingkungan bermainnya. Undang-undang perlindungan Anak No. 23 Th 
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2002 tentang perlindungan anak, bab III mengenai hak dan kewajiban anak 
mengatakan bahwa setiap anak berhak untuk hidup tumbuh berkembang 
dan berpatisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. 
Kasus bullying yang awalnya hanya secara verbal dapat pula 
menyebabkan munculnya perlakuan yang lebih berbahaya, seperti 
pelecehan secara fisik, juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial setiap 
anak terutama para korbannya. Bullying membuat anak menjadi tidak 
dapat berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan sosial, sehingga dapat 
menghambat proses perkembangan diri anak. Pada korban bullying  
apabila dibiarkan saja maka anak akan merasa terkucilkan, tertekan, 
bahkan dapat pula merasa tidak berharga atas dirinya. Oleh karena itu, 
kemampuan interaksi sosial yang baik sangat di perlukan oleh setiap anak 
sehingga anak mampu untuk bersosialisasi dan bergaul dengan baik di 
lingkungannya. 
Faktor-faktor penyebab terjadinya bullying yaitu faktor lingkungan 
sekolah maupun lingkungan disekitarnya. Faktor lingkungan sekolah 
meliputi karakteristik anak yang berbeda dengan yang lain sehingga 
mengakibatkan adanya perbedaan antar siswa, perbedaan kognitif siswa 
antara siswa yang pintar dengan siswa yang kurang pintar, dan adanya 
kelompok-kelompok bermain yang membuat siswa satu dengan yang lain 
kurang dapat membaur. Hal tersebut membuat korban bullying semakin 
terbatasi dan tidak dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya serta 
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membuat siswa tidak dapat bergaul dengan baik terhadap lingkungannya, 
hal tersebut terjadi karena kemampuan interaksi sosial siswa yang masih 
rendah. Sehubungan dengan hal tersebut, di lingkungan sekolah peran 
guru sangat penting dalam membimbing siswanya sehingga masalah 
bullying dapat teratasi. 
Korban yang di-bully biasanya siswa yang pendiam dan yang susah 
bergaul dengan teman disekitarnya. Sedangkan siswa yang menjadi pelaku 
bullying cenderung memiliki permasalahan dengan keluarganya, misalnya 
orangtua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan dan anak 
tersebut akan mempelajari dan meniru perilaku bullying ketika mengamati 
konflik-konflik yang terjadi pada orangtua mereka, kemudian 
menirukannya kepada teman-temannya. 
Pelaku bullying menganggap bahwa penyelesaian masalah dengan 
cara kekerasan atau mengintimidasi orang lain adalah cara yang harus 
ditempuh dalam memenuhi keinginannya. Hal ini akan mendorong sifat 
premanisme yang akan terbawa hingga dewasa. Sehingga, pengalaman 
kekerasan yang sering terjadi saat ia masih kecil akan berdampak pada 
perilakunnya saat dewasa nanti. Bahkan, mereka kelak akan menindas 
anak-anak mereka sendiri, dan gagal dalam hubungan pribadi, serta 
kehilangan pekerjaan. Jika sekolah sebagai institusi pendidikan tidak 
bertindak tegas terhadap kekerasan antar pelajar, maka para remaja akan 
memiliki kepribadian yang keras dan akan menumpuk kekerasan dalam 
kehidupan pelajar itu sendiri. 
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Tindakan bullying yang di alami siswa-siswa adalah perlakuan 
yang akan berdampak jangka panjang dan akan menjadi mimpi buruk yang 
tidak pernah hilang dari ingatan siswa yang menjadi korban. Dampak lain 
yang di alami oleh korban bullying adalah mengalami berbagai macam 
gangguan yang meliputi kesejahteraan psikologis yang rendah (low 
psychologicalwell-being) dimana korban akan merasa tidak nyaman, takut, 
rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian sosial yang buruk dimana 
korban merasa takut kesekolah bahkan tidak mau kesekolah, menarik diri 
dari pergaulan, prestasi akademik yang menurun karena mengalami 
kesulitan untuk berkonsentrasi dalam belajar, bahkan berkeinginan untuk 
bunuh diri dari pada harus menghadapi tekanan-tekanan berupa hinaan dan 
hukuman Novan (2014 : 16). 
Beberapa kalangan masyarakat menganggap bulying adalah 
sesuatu yang wajar, dan pasti terjadi dalam fase kehidupan masyarakat, 
sehingga ini menjadi kebiasaan turun menurun. Maraknya aksi bullying 
atau tindakan seseorang yang membuat seseorang merasa teraniaya 
disekolah, baik oleh sesama siswa, alumni, atau bahkan guru itu sendiri. 
Guru atau orang tua pasti pernah bahkan sering menyaksikan aksi 
mendorong seorang anak sehingga temannya terjatuh. Atau kegiatan 
seorang anak yang merebut mainan dari tangan temannya, sekelompok 
anak menertawakan dan mengolok-olok seorang anak dengan ejekan atau 
sebutan yang bersifat menghina. Peristiwa seperti itu dapat kita temui di 
halaman sekolah, luar pagar sekolah (perjalan dari rumah dan sebaliknya), 
lingkungan tempat tinggal, atau tempat anak-anak bermain. 
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Dalam surat al – hujurat ayat 11 
 ُْنهٌْ ِه اًرْيَخ اُىًىَُكي َْىأ ٰىَسَع ٍمَْىق ْيِه ٌمَْىق ْرَخَْسي َلَ اُىٌَهآ َييِذَّلا َبهَُّيأ َبي 
 اوَُزثَبٌَت َلََو ْنُكَُسفًْ َأ اوُزِوَْلت َلََو ۖ َُّيهٌْ ِه اًرْيَخ َّيَُكي َْىأ ٰىَسَع ٍءبَِسً ْيِه ٌءبَِسً َلََو
 َِكئ َٰلُوَأف ُْتَتي َْنل ْيَهَو ۚ ِىبَوي ِْلْا َدَْعث ُقىُُسفْلا ُنْسِلَا َس ِْئث ۖ ِةَبقَْلْلِْبث 
 َىىُِولبَّظلا ُُنه 
 
 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-
laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu 
lebih baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan 
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih 
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil 
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan 
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak 
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. 
 
Dalam artian hal yang sedemikian rupa secara tidak langsung akan 
membawa dampak buruk bagi siswa. Dalam konteks ini guru memiliki 
kontribusi yang sangat penting untuk mengatasi perilaku bullying pada 
siswa karena mengingat dampak bullying sangat berbahaya bagi siswa, 
sehingga guru memiliki peran penting terhadap masa depan siswa. 
Pentingnya masalah yang diteliti penulis adalah untuk mengetahui 
peran yang dilakukan guru kelas untuk mengatasi perilaku bullying di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Sukoharjo. Oleh karena itu, berdasarkan 
uraian di atas sangatlah menarik untuk dikaji dan diteliti secara mendalam 
kaitannya dengan “Peran Guru Dalam Menangani Perilaku Bullying Siswa 
Kelas V di MIN Baki, Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat tindakan fisik yang menyimpang oleh siswa, seperti 
memukul, mencubit, menggigit, menjambak, menendang, 
mendorong, menampar, menonjok, menjewer, dan menjitak. 
2. Terdapat perilaku bullying di kelas V MIN Baki yang berupa 
kontak verbal langsung yaitu mengejek. 
3. Terdapat perilaku bullying secara non verbal seperti mengucilkan 
yang berupa tindakan menjauhi teman yang tidak disukai karena 
kemampuan kognitifnya rendah sehingga korbannya tidak 
memiliki teman. Terdapat siswa yang kurang bisa 
berinteraksidengan semua teman-temannya sehingga anak tersebut 
menjadi pendiam. 
4. Terdapat siswa yang memiliki grup yang membuat siswa yang 
bukan termasuk dalam grup tersebut menjadi sulit bersosialisasi 
dengan teman yang lain. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini 
dibatasi pada : 
Terdapat perilaku bullying baik verbal maupun non verbal antar siswa di 
kelas V MIN Baki, Sukoharjo yang menyebabkan interaksi sosial siswa 
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yang kurang baik, sehingga siswa korban bullying menjadi terkucil atau 
tidak memiliki teman. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah jenis tindakan bullying di MIN Baki, Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 ? 
2. Apakah faktor terjadinya bullying di MIN Baki, Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 ? 
3. Apakah program yang di lakukan untuk mengantisipasi terjadinya 
bullying untuk siswa di MIN Baki, Sukoharjo tahun ajaran 
2018/2019 ? 
4. Bagaimana peran guru dalam menangani bullying di MIN Baki, 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 ? 
 
E. Tujuan Masalah 
1. Mengetahui jenis tindakan bullying di MIN Baki, Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 
2. Mengetahui faktor terjadinya bullying di MIN Baki, Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019 
3. Mengetahui program yang di lakukan untuk mengantisipasi 
terjadinya bullying untuk siswa di MIN Baki, Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 
4. Mengetahui peran guru dalam menangani bullying di MIN Baki, 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :  
1. Secara teoritis 
Memberikan masukan dalam mengetahui peran guru dalam 
menangani perilaku bullying siswa. 
2. Secara praktis 
Penelitian ini bermanfaat untuk berbagai pihak yaitu,. 
a. Guru 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan 
dalam penanganan siswa yang terkena bullying. 
Meningkatkan pemahaman bagi guru untuk dapat lebih 
tanggap terhadap masalah dikelas. 
b. Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
MIN Baki, Sukoharjo 
c. Penelitian  
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang 
perilaku bullying, sebagai salah satu bekal menjadi calon 
pendidik di masa yang akan datang.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru 
a. Pengertian Peran Guru 
Guru adalah titik sentral pendidikan, pengajar maupun pengabdian 
guru ada pada peserta didik. Peran ini mendorong guru untuk tahu banyak 
tentang kondisi peserta didik di tiap jenjang. Selain itu, kesuksesan guru di 
tentukan pula oleh penguasaan materi, cara menggunakan pendekatan dan 
strategi yang tepat, serta dukungan sumber, alat dan media pembelajaran yang 
cukup. 
Dedi (2018:2) Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab 
memberikan bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan 
jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu melaksanakan 
tugasnya sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri 
sendiri. Semakin signifikannya keberadaan guru melaksanakan peran dan 
tugasnya semakin terjamin terciptanya kehandalan dan terbinanya kesiapan 
seseorang. Dengan kata lain potret manusia yang akan datang tercermin dari 
potret guru di masa sekarang dan gerak maju dinamika kehidupan sangat 
bergantung dari “citra” guru di tengah-tengah masyarakat. 
 
Supardi (2013:90)  Guru adalah sosok arsitektur yang dapat 
membentuk jiwa dan watak anak didik. Guru mempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seseorang yang 
berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.  
Dapat di simpulkan bahwa peran guru dituntut untuk dapat 
membangun interaksi sebaik mungkin dengan siswa sehingga tercipta suasana 
belajar yang menyenangkan dan selalu memotivasi siswa untuk terus belajar. 
Upaya ini harus selalu dilakukan agar motivasi belajar siswa terus terpelihara. 
Salah satu caranya dengan melakukan evaluasi yang terprogram yang hasilnya 
kemudian ditunjukkan kepada siswa. 
Guru memiliki tugas beragam yang berimplementasikan dalam bentuk 
pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi, bidang kemanusiaan, dan 
bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, 
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa.  
Jika di amati secara lebih mendalam, proses belajar mengajar yang 
terjadi dalam pendidikan formal disekolah melibatkan komponen pengajaran 
yang saling berinteraksi. Ketiga komponen tersebut adalah guru, isi materi, 
dan siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru memiliki tiga tugas utama, 
yaitu: merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan memberikan timbal 
balik. 
b. Tugas Guru 
Jabatan guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas 
maupun diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila di kelompokan 
terdapat tiga jenis tugas guru. Yakni tugas dalam bidang profesi, tugas 
kemanusiaan, dan tugas dalam bidang masyarakat. 
Guru merupakan suatu profesi yang artinya satu jabatan atau pekerjaan 
yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini setidaknya 
tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar kependidikan walaupun 
kenyataan masih dapat dilakukan orang lain diluar pendidikan. Itulah sebabnya 
jenis profesi ini sering mudah terkena pencemaran. 
Tugas guru sebagai profesi dapat meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan pada diri 
siswa. Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi bahwa guru disekolah 
harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu 
menarik simpati agar dia bisa menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun 
yang diberikan, hendaknya dapat menjadikan motivasi bagi siswanya dalam 
belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka 
kegagalan utama adalah dia tidak dapat menanamkan benih materi kepada 
siswanya. Para siswa akan enggan menghadapi guru yang tidak menarik. 
Pelajaran tidak dapat diserap sehingga siswa mulai bosan menghadapi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Transformasi diri terhadap kenyataan 
dikelas atau dimasyarakat perlu dibiasakan, sehingga tiap lapisan masyarakat 
dapat mengerti bila menghadapi seorang guru. Apabila kita kelompokkan 
terdapat tiga jenis tugas guru, yaitu : 
 Tugas Dalam Bidang Profesi 
Tugas guru dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup dan dasar hidup kepada anak 
didiknya. Mengajar berarti mengembangkan dan memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didik. Sedangkan melatih berarti 
mengembangkan ketrampilan dan profesi dalam diri anak didik. Tugas 
guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
 Tugas Dalam Kemanusiaan  
Tugas kemanusiaan menuntut seorang guru untuk menanamkan nilai-
nilai kemanusiaan kepada anak didik. Guru harus bisa menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua bagi anak didik di sekolah. 
 Tugas Dalam Bidang Masyarakat 
Dalam bidang ini guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar 
masyarakat untuk menjadi warga Negara Indonesia yang bermoral 
Pancasila. Ini berarti seorang guru berkewajiban mencerdaskan Bangsa 
menuju pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan 
Pancasila. 
 Bila dipahami, maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding sekolah, 
tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dengan lingkungan masyarakat. 
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang terhormat di lingkungan 
karena seorang guru dapat diharapkan supaya masyarakat dapat memperoleh 
ilmu dari guru tersebut. 
c. Peran Guru 
Menurut Suparmin, peran seorang guru yaitu: 
1) Guru sebagai pendidik 
Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
peserta didik, dan lingkungannya. 
2) Guru sebagai pengajar 
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti 
motivasi kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan 
verbal, tingkat kebebasan, rasa aman, dan keterampilan guru dalam 
berkomunikasi. 
3) Guru sebagai pembimbing 
Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang 
tinggi untuk melaksanakan empat halberikut, pertama,guru harus 
merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang hendak 
dicapai. Kedua, guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, dan yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan 
kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniyah, tetapi merekaharus 
terlibat secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. 
Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. 
 
Secara khusus peran pendidik di lembaga pendidikan  adalah sebagai 
berikut: 
1) Perencana : mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas pengajaran serta 
mental untuk mengajar. 
2) Pelaksana : pemimpin dalam proses pembelajaran.  
3) Penilaian : mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisis dan 
menilai keberhasilan proses belajar mengajar. (Heri jauhari Muchtar, 
2005:155) 
Dalam mempersiapkan situasi kelas yang seimbang, guru menerima 
peran tambahan, yaitu: 
1) Mediator (penghubung) 
2) Tutor (pembimbing) 
3) Pemimpin  
4) Pengasuh 
5) Pendengar 
6) Pemecah masalah 
7) Pengawas kedisiplinan (Emma S. McDonald dan Dyan M. Hershman, 
2011: 44) 
 
Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, peran pendidik 
dalam pendidikan adalah sebagai berikut: 
1) Guru sebagai demonstrator. 
2) Guru sebagai pengelola kelas. 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator. 
4) Guru sebagai evaluator. 
5) Guru sebagai edukator (pendidik) dan instruktur (pengajar). 
6) Guru sebagai inovator. 
7) Guru sebagai motivator. 
8) Guru sebagai administrator. 
9) Guru sebagai pekerja sosial. 
10) Guru sebagai pengajar dan ilmuwan. 
11) Guru sebagai orang tua dan teladan. 
12) Guru sebagai pencari keamanan. 
13) Guru sebagai psikolog dalam pendidikan. 
14) Guru sebagai pemimpin. (Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, 
2012: 42-52) 
d. Manajemen Guru di Kelas 
1) Planning (Perencanaan) 
More and Kearsley (1996) identified strategic planning as one of the 
critical tasks that administrators must perform in preparing for a DE 
program: “Formulating goals and obyektives for the institution, balancing 
aspirations with currently available resources, assessing changes in student, 
bussines, or societal demands, tracking technology alternatives and projecting 
future resource and financial needs”. ( Paul Abels 2005:47) 
Fungsi pertama manajemen ini adalah planning, adalah suatu kegiatan 
untuk menetapkan tujuan dan memikirkan cara untuk mencapai tujuan 
dimaksud. Bagi seorang guru, implementasi dari fungsi manajemen ini adalah 
menetapkan tujuan dari seabrek agenda kegiatan yang harus dilaksanakan 
dalam kurun waktu satu semester atau satu tahun akademik, yang akan 
bermuara pada peningkatan prestasi belajar siswa dan pengembangan serta 
pengelolaan pendidikan berbasis karakter. 
Adapun hal-hal yang dapat dilakukan guru dalam tahapan ini, di 
antaranya adalah menyusun perangkat pembelajaran, yang berisi program 
tahunan, program semester, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), pemetaan 
penilaian, silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2) Organizing (Pengorganisasian)  
Tahapan ini dimaksudkan untuk memastikan ketersediaan sumber daya 
untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan. Seorang guru harus mampu 
mengorganisir pekerjaannya. Menganalisis pekerjaan yang harus diselesaikan 
dalam jangka waktu yang pendek, memilih dan memilah pekerjaan yang 
membutuhkan penanganan sesegera mungkin, sekaligus memastikan fasilitas 
pendukung yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaannya tersebut. 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
Fungsi penggerakan adalah usaha untuk menciptakan iklim kerjasama 
di antara staf pelaksana program sehingga tujuan organisasi dapat tercapai 
secara efektif dan efisien. (Ibnu Syamsi, 2008) Tentu saja yang dimaksud 
dalam staf program pelaksana di sini ialah guru dan murid. Fungsi 
penggerakan juga tidak terlepas dari fungsi manajemen lainnya. Fungsi 
penggerak dan pelaksanaan dalam istilah lainnya yaitu motivating 
(membangkitkan motivasi), directing (memberikan arah), influencing 
(mempengaruhi), dan commanding (memberikan komando atau perintah). 
(Siagan Sondang, 2012: 36) 
Tujuan penggerakan dalam organisasi adalah usaha atau tindakan dari 
pemimpin dalam rangka menimbulkan kemauan dan membuat bawahan tahu 
pekerjaannya, sehingga secara sadar menjalankan tugasnya sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Tindakan penggerakan ini oleh 
para ahli ada kalanya diperinci lebih lanjut ke dalam tiga tindakan sebagai 
berikut: 
a. Memberikan semangat, motivasi, inspirasi, atau dorongan sehingga timbul 
kesadaran dan kemauan para petugas untuk bekerja dengan baik. 
b. Pemberian bimbingan lewat contoh-contoh tindakan atau teladan, yang 
meliputi beberapa tindakan seperti: pengambilan keputusan, mengadakan 
komunikasi agar ada bahsa yang sama antara pemimpin dan bawahan, 
memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompok, dan memperbaiki 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan bawahan. 
c. Pengarahan yang dilakukan dengan memberikan petunjukpetunjuk yang 
benar, jelas, dan tegas. Segala saran-saran dan perintah atau instruksi 
kepada bawahan dalam pelaksanaan  tugas harus diberikan dengan jelas dan 
tegas agar terlaksana dengan baik dan terarah pada tujuan yang telah 
ditetapkan (Andri Feriyanto dan Endang Shyta Triana, 2015) 
 
Jika actuating ditarik dalam ranah pendidikan yang di dalamnya 
terdapat proses komunikasi antara pendidik dan peserta didik, proses 
pentransferan ilmu atau yang biasa disebut proses belajar maka guru 
(pendidik) adalah pengendali utama. Proses belajar mengajar adalah inti dari 
proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang utama. 
Proses belajar mengajar mempunyai makana yang lebih luas daripada 
pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar harusnya terjalin 
interaksi yang saling menunjang. (Moh Uzer Usman, 2008: 11) 
Dalam hal ini guru merupakan aktor utama disamping orangtua dan 
elemen lainnya dan kesuksesan pendidikan yang dicanangkan. Tanpa 
keterlibatan aktif guru, pendidikan kosong dari materi, esensi dan substansi. 
Secanggih apapun sebuah kurikulum, visi misi, dan kekauatan finansial 
sepanjang gurunya pasif dan stagnan maka kualitas lembaga pendidikan akan 
merosot tajam. Sebaliknya, selemah apapun kurikulum, visi misi, dan 
kekuatan finansial, jika gurunya inovatif, progresif, dan produktif, maka 
kualitas pendidikan akan maju pesat. Lebih-lebih jika sistem yang baik 
ditunjang dengan kualitas guru yang inovatif maka kualitas pendidikan 
semakin dahsyat. 
Di sinilah letak strategis guru dalam dunia pendidikan. karena itu tidak 
ada pilihan lain, guru-guru yang ada harus mampu memposisikan diri sebagai 
guru yang ideal dan inovatif, yakni guru-guru yang mampu menyesuaikan diri 
sesuai dengan tuntutan zaman yang kian maju, kompetatif, mempunyai 
kekuatan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial yang tinggi serta kreatif 
melakukan terobosan dan pembaharuan yang kontinu dan konsisten. (Jamal 
Makmur Asfani, 2012: 5) Kreativitas merupakan hal yang sangat penting 
dalam pembelajaran. Dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 
menunjukkan proses kreativitas tersebut. 
Tetapi terkadang kata kreativitas sering dikaitkan dengan pribadi yang 
penuh aksi dan karisma seperti bintang Hollywood yang mempunyai kekuatan 
yang menarik. Pada kenyataannya kreativitas lebih jauh dari pada itu, 
kreativitas bisa juga merupakan proses alami dari setiap mental seseorang, 
setiap tindakan menghasilkan sesuatu yang baru bahkan sesuatu yang 
sederhana seperti kalimat yang belum pernah diucapkan sebelumnya. (James 
P. Downing, 1997) 
Pembelajaran yang kreatif itu sebenarnya bukanlah suatu keadaan yang 
spontanitas. Guru yang kreatif ialah guru yang bisa mengendalikan kelas dan 
membuat kekreativitasannya seolah-olah merupakan bagian dari pembelajaran 
yang normal. Sebelumnya guru telah merancang berbagai kegiatan belajar 
yang bisa membentuk pemahaman dan menarik apresisasi dari peserta didik. 
Biasanya rancangan kegiatan belajar tersebut dibagi dalam empat tahap : 
 Designing the unit of instruction. Merancang atau menyusun tahap-tahap 
kegiatan belajar mengajar. Tujuan guru adalah untuk melibatkan setiap 
siswa sepenuhnya dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan dengan 
memeriksa materi yang akan diajarkan,serta merumuskan masalah. Dalam 
mengajarkan materi guru akan menggunakan berbagai metode seperti 
games (permainan-permainan), studi kasus, presentasi, penulisan cerita, 
atau pertunjukan oleh individu, kelompok, atau guru. Tugas yang diberikan 
mengharuskan siswa menunjukkan kekreativitasannya. 
 Immersion atau membuat suasana yang mengasyikkan, sehingga peserta 
didik nyaman. Intinya dalam tahap ini ialah memancing atau 
membangkitkan rasa keingintahuan dari peserta didik. 
 Construction of knowledge. Tahap ini merupakan inti dari proses 
pembelajaran. Pada tahap ini dimulai dari mengidentifikasi tujuan dari 
pembelajaran dan tujuan dari mata pelajaran yang sedang/akan diajarkan. 
Selama proses atau tahap ini berlangsung, guru melakukan tiga kegiatan 
sekaligus di dalam ruang kelas, yaitu memberi pertanyaan, memberi tugas 
dan materi dan menjalankan aktivitas. 
 Culmination atau tahap puncak (terakhir). Dengan bantuan guru, pada tahap 
ini peserta didik diharapkan mampu menangkap dan merenungkan materi-
materi yang telah diajarkan. Peserta didik mereview dan mengidentifikasi 
tema-tema besar yang terkandung. 
4) Controlling (Pengawasan) 
Setelah strategi ditetapkan dan rencana dibuat, tugas utama manajemen 
adalah mengambil langkah-langkah untuk memastikan bahwa rencana ini 
dilakukan, atau jika persyaratan menjamin, bahwa rencana tersebut 
dimodifikasi. Ini adalah fungsi kontrol kritis manajemen. Dan karena 
manajemen melibatkan mengarahkan aktivitas orang lain, sebagian besar 
fungsi kontrol memastikan orang lain melakukan apa yang harus dilakukan. 
Biasanya mencakup deskripsi beberapa jenis pengukuran dan proses umpan 
balik seperti:  
Proses pengendalian dasar, dimanapun ditemukan dan apa pun yang 
ditemukan dan apa pun yang dikontrolnya, melibatkan tiga langkah: (1) 
menetapkan standar. (2) mengukur kinerja terhadap standar ini. dan (3) 
memperbaiki penyimpangan dari standar dan rencana. (H. Koontz, C. 
O'Donnell, and H. Weihrich, 2008: 722) 
The measurement devices would possess both construct and content 
validity. Under professionally controlled circumstances, student feedback 
would serve as an important reliability check for a known model of practice 
including the use of well-supported pedagogy, feedback methodologies, and 
the match between pedagogy, resources, and content. This is almost never the 
case. Students are more frequently asked to respond to items about whether 
teachers showed concern for them, were enthusiastic, and motivated them to 
learn.  (Alan bain and Lucia Zudans-Fraser, 2017: 91) 
Fungsi manajemen ini bertujuan untuk memastikan apakah semua 
program yang sudah direncanakan telah terlaksana ataukah masih terdapat 
kendala yang harus mendapatkan perhatian serius. Evaluasi hasil belajar dan 
evaluasi program merupakan poin penting dalam fungsi manajemen ini. 
Dengan evaluasi yang dilakukan, diharapkan mampu menjadi instrumen untuk 
mengontrol keberhasilan suatu program yang sudah direncanakan guru 
maupun lingkungan sekolah pada umumnya.   
e. Kompetensi Pendidik 
Kompetensi yaitu diartikan sebagai pengetahuan, sikap, keterampilan, 
dan nilai-nilai yang ditunjukkan oleh guru dalam konteks kinerja tugas yang 
diberikan kepadanya. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam penguasaan 
pengetahuandan perbuatan secara profesional dalam menjalankan fungsi 
sebagai guru. (Daryanto, 2013: 157) 
Dalam perspektif kebijakan pendidikan Nasional, pemerintah telah 
merumuskan empat jenis kompetensi guru, yaitu sebagai berikut: 
 
1) Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak 
ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia mampu secara mandiri 
menyelesaikan tugas hidupnya. Secara umum istilah pedagogik (pedagogi) 
dapat beri makna sebagai ilmu dan seni mengajar anak-anak. Sedangkan 
ilmu mengajar untuk orang dewasa ialah andragogi. Pedagogik adalah 
sebuah pendekatan pendidikan berdasarkan tinjauan psikologis anak. 
Pendekatan pedagogik muaranya adalah membantu siswa melakukan 
kegiatan belajar. Kompetensi pedagogik adalah sejumlah kemampuan guru 
yang berkaitan dengan ilmu dan seni mengajar siswa. 
Kompetensi pedagogik dalam pengelolaan perserta didik yang 
meliputi:  
 Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 
 Pemahaman terhadap peserta didik. 
 Pengembangan kurikulum/ silabus. 
 Perencanaan pembelajaran. 
 Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis. 
 Evaluasi hasil belajar. 
 Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan 
perilaku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur 
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Kepribadian yang pantas 
diteladani, mampu melaksanakan kepemimpinan seperti yang dikemukakan 
Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun 
Karsa. Tut Wuri Handayani”. Dengan kompetensi kepribadian maka guru 
akan menjadi contoh dan teladan, serta membangkitkan motivasi belajar 
siswa. Seorang guru dituntut melaui sikap dan perbuatan menjadikan 
dirinya sebagai panutan dan ikutan orang-orang yang dipimpinnya. 
Kompetensi kepribadian yang meliputi: 
 Mantap 
 Stabil 
 Dewasa 
 Bijaksana 
 Berakhlak mulia 
 Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
 Mengevaluasi dirinya sendiri dan mengembangkan diri secara 
berkelanjutan. 
 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial didalam peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 
2005, pada pasal 28, ayat , ialah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta 
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik 
dan masyarakat sekitar. Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru 
untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja di lingkungan sekitar pada 
waktu membawakan tugasnya sebagai guru. Peran yang dibawa guru dalam 
masyarakat berbeda dengan profesi lain. Oleh karena itu, perhatian yang 
diberikan masyarakat terhadap guru pun berbeda dan ada kekhususan 
terutama adanya tuntutan untuk menjadi pelopor pembangunan didaerah 
tempat guru tinggal. Beberapa kompetensi sosial yang perlu dimiliki guru 
antara lain: terampil berkomunikasi, bersikap simpatik, dapat bekerja sama 
dengan Dewan Pendidikan/Komite Sekolah, pandai bergaul dengan kawan 
sekerja dan mitra pendidikan, dan memahami dunia sekitarnya 
(lingkungan). 
Kompetensi sosial meliputi: 
 Berkomunikasi lisan maupun tulisan 
 Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
 Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, dan orang tua 
 Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
 4) Kompetensi Profesional 
Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. 
Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. 
Kompetensi profesional merupakan salah satu kemampuan dasar yang 
harus dimiliki seseorang guru. Dalam peraturan Pemerintah Nomor 19 
tahun 2005, pada pasal 28 ayat 3 yang dimaksud dengan kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. 
Dengan kata lain pengertian guru profesional adalah orang yang punya 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru,. Guru profesional 
adalah orang yang terdidik dan terlatih serta punya pengalaman bidang 
keguruan. Seorang guru profesional dituntut dengan sejumlah persyaratan 
minimal antara lain: memiliki kualifikasi pendidikan profesi yang memadai, 
memiliki kompetensi kemampuan berkomunikasi dengan siswanya, 
mempunyai jiwa kreatif dan produktif, mempunyai etos kerja dan 
komitmen tinggi terhadap profesinya dan selalu melakukan pengembangan 
diri secara terus-menerus melaui organisasi profesi, buku, seminar, dan 
semacamnya. 
Kompetensi profesional yang meliputi: 
 Konsep, struktur dan metode keilmuan/ teknologi/ seni yang menaungi 
materi ajar. 
 Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah. 
 Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. 
 Penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
 Kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap 
melestarikan nilai dan budaya nasional. (Muhammad Fathurrohman 
dan Sulistyorini, 2012: 149) 
 
2. Bullying 
a. Pengertian Bullying  
Kata bullying berasal dari Bahasa Inggris, yaitu dari kata bull yang berarti 
banteng yang senang merunduk kesana kemari. Dalam Bahasa Indonesia, 
secara etimologi kata bully berarti penggertak, orang yang mengganggu orang 
lemah. Sedangkan secara terminology menurut Definisi bullying menurut Ken 
Rigby dalam Astuti (2008 ; 3, dalam Ariesto, 2009) adalah “sebuah hasrat 
untuk menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, menyebabkan 
seseorang menderita. Aksi ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau 
sekelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan 
dilakukan dengan perasaan senang”.  
Bullying adalah bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi 
pemaksaan secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau 
sekelompok orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau sekelompok orang. 
Pelaku bullying yang biasa disebut bully bisa seseorang, bisa juga sekelompok 
orang, dan ia atau mereka mempersepsikan dirinya memiliki power 
(kekuasaan) untuk melakukan apa saja terhadap korbannya. Korban juga 
mempersepsikan dirinya sebagai pihak yang lemah, tidak berdaya dan selalu 
merasa terancan oleh bully. (Jurnal Pengalaman Intervensi Dari Beberapa 
Kasus Bullying, Djuwita, 2005 ; 8, dalam Ariesto 2009). 
b. Peran dalam Bullying  
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam perilaku bullying dapat dibagi 
menjadi 4 (empat) yaitu:  
1) Bullies (pelaku bullying) yaitu murid yang secara fisik dan/atau emosional 
melukai murid lain secara berulang-ulang (Olweus, dalam Moutappa dkk, 
2004). Remaja yang diidentifikasi sebagai pelaku bullying sering 
memperlihatkan fungsi psikososial yang lebih buruk daripada korban 
bullying dan murid yang tidak terlibat dalam perilaku bullying (Haynie, 
dkk., dalam Totura, 2003). Pelaku bullying juga cenderung memperlihatkan 
simptom depresi yang lebih tinggi daripada murid yang tidak terlibat dalam 
perilaku bullying dan simptom depresi yang lebih rendah daripada victim 
atau korban (Haynie, dkk., dalam Totura, 2003). Olweus (dalam Moutappa, 
2004) mengemukakan bahwa pelaku bullying cenderung mendominasi 
orang lain dan memiliki kemampuan sosial dan pemahaman akan emosi 
orang lain yang sama (Sutton, Smith, & Sweetenham, dalam Moutappa, 
2004).  
Menurut Stephenson dan Smith (dalam Sullivan, 2000), tipe pelaku 
bullying antara lain: 
 tipe percaya diri, secara fisik kuat, menikmati agresifitas, merasa aman 
dan biasanya populer,  
  tipe pencemas, secara akademik lemah, lemah dalam berkonsentrasi, 
kurang populer dan kurang merasa aman, dan  
  pada situasi tertentu pelaku bullying bisa menjadi korban bullying.  
Selain itu, para pakar banyak menarik kesimpulan bahwa karakteristik 
pelaku bullying biasanya adalah agresif, memiliki konsep positif tentang 
kekerasan, impulsif, dan memiliki kesulitan dalam berempati (Fonzi & 
Olweus dalam Sullivan, 2000).  
Menurut Astuti (2008) pelaku bullying biasanya agresif baik secara 
verbal maupun fisikal, ingin popular, sering membuat onar, mencari-cari 
kesalahan orang lain, pendendam, iri hati, hidup berkelompok dan menguasai 
kehidupan sosial di sekolahnya. Selain itu pelaku bullying juga menempatkan 
diri di tempat tertentu di sekolah atau di sekitarnya, merupakan tokoh popular 
di sekolahnya, gerak geriknya sering kali dapat ditandai dengan sering 
berjalan di depan, sengaja menabrak, berkata kasar, dan menyepelekan/ 
melecehkan.  
2) Victim (korban bullying) yaitu murid yang sering menjadi target dari perilaku 
agresif, tindakan yang menyakitkan dan hanya memperlihatkan sedikit 
pertahanan melawan penyerangnya (Olweus, dalam Moutappa dkk, 2004). 
Menurut Byrne dibandingkan dengan teman sebayanya yang tidak menjadi 
korban, korban bullying cenderung menarik diri, depresi, cemas dan takut 
akan situasi baru (dalam Haynie dkk, 2001). Murid yang menjadi korban 
bullying dilaporkan lebih menyendiri dan kurang bahagia di sekolah serta 
memiliki teman dekat yang lebih sedikit daripada murid lain (Boulton & 
Underwood dkk, dalam Haynie dkk, 2001). Korban bullying juga 
dikarakteristikkan dengan perilaku hati-hati, sensitif, dan pendiam (Olweus, 
dalam Moutappa, 2004). Coloroso (2007) menyatakan korban bullying 
biasanya merupakan anak baru di suatu lingkungan, anak termuda di sekolah, 
biasanya yang lebih kecil, tekadang ketakutan, mungkin tidak terlindung, 
anak yang pernah mengalami trauma atau pernah disakiti sebelumnya dan 
biasanya sangat peka, menghindari teman sebaya untuk menghindari 
kesakitan yang lebih parah, dan merasa sulit untuk meminta pertolongan. 
Selain itu juga anak penurut, anak yang merasa cemas, kurang percaya diri, 
mudah dipimpin dan anak yang melakukan hal-hal untuk menyenangkan atau 
meredam kemarahan orang lain, anak yang perilakunya dianggap 
mengganggu orang lain, anak yang tidak mau berkelahi, lebih suka 
menyelesaikan konflik tanpa kekerasan, anak yang pemalu, menyembunyikan 
perasaannya, pendiam atau tidak mau menarik perhatiaan orang lain, 
pengugup, dan peka.  
Disamping itu juga merupakan anak yang miskin atau kaya, anak yang 
ras atau etnisnya dipandang inferior sehingga layak dihina, anak yang 
orientsinya gender atau seksualnya dipandang inferior, anak yang agamanya 
dipandang inferior, anak yang cerdas, berbakat, atau memiliki kelebihan. ia 
dijadikan sasaran karena ia unggul, anak yang merdeka, tidak mempedulikan 
status sosial, serta tidak berkompromi dengan norma-norma, anak yang siap 
mengekspresikan emosinya setiap waktu, anak yang gemuk atau kurus, 
pendek atau jangkung, anak yang memakai kawat gigi atau kacamata, anak 
yang berjerawat atau memiliki masalah kondisi kulit lainnya.  
Selanjutnya korbannya merupakan anak yang memiliki ciri fisik yang 
berbeda dengan mayoritas anak lainnya, dan anak dengan ketidakcakapan 
mental dan/atau fisik, anak yang memiliki ADHD (attention deficit 
hyperactive disorder) mungkin bertindak sebelum berpikir, tidak 
mempertimbangkan konsekuensi atas perilakunya sehingga disengaja atau 
tidak menggangu bully, anak yang berada di tempat yang keliru pada saat 
yang salah. ia diserang karena bully sedang ingin menyerang seseorang di 
tempat itu pada saat itu juga.  
3)  Bully-victim yaitu pihak yang terlibat dalam perilaku agresif, tetapi juga 
menjadi korban perilaku agresif (Andreou, dalam Moutappa dkk, 2004). Craig 
(dalam Haynie dkk, 2001) mengemukakan bully victim menunjukkan level 
agresivitas verbal dan fisik yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak lain. 
Bully victim juga dilaporkan mengalami peningkatan simptom depresi, merasa 
sepi, dan cenderung merasa sedih dan moody daripada murid lain (Austin & 
Joseph; Nansel dkk, dalam Totura, 2003). Schwartz (dalam Moutappa, 2004) 
menjelaskan bully-victim juga dikarakteristikkan dengan reaktivitas, regulasi 
emosi yang buruk, kesulitan dalam akademis dan penolakan dari teman sebaya 
serta kesulitan belajar (Kaukiainen, dkk., dalam Moutappa, 2004).  
4) Neutral yaitu pihak yang tidak terlibat dalam perilaku agresif atau bullying.  
c. Faktor Penyebab terjadinya Bullying  
Menurut Ariesto (2009), faktor-faktor penyebab terjadinya bullying 
antara lain:  
1) Keluarga.  
Pelaku bullying seringkali berasal dari keluarga yang bermasalah : orang 
tua yang sering menghukum anaknya secara berlebihan, atau situasi 
rumah yang penuh stress, agresi, dan permusuhan. Anak akan 
mempelajari perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik yang 
terjadi pada orang tua mereka, dan kemudian menirunya terhadap teman-
temannya. Jika tidak ada konsekuensi yang tegas dari lingkungan 
terhadap perilaku coba-cobanya itu, ia akan belajar bahwa “mereka yang 
memiliki kekuatan diperbolehkan untuk berperilaku agresif, dan perilaku 
agresif itu dapat meningkatkan status dan kekuasaan seseorang”. Dari sini 
anak mengembangkan perilaku bullying;  
2)  Sekolah  
Pihak sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying ini. Akibatnya, 
anak-anak sebagai pelaku bullying akan mendapatkan penguatan terhadap 
perilaku mereka untuk melakukan intimidasi terhadap anak lain. Bullying 
berkembang dengan pesat dalam lingkungan sekolah sering memberikan 
masukan negatif pada siswanya, misalnya berupa hukuman yang tidak 
membangun sehingga tidak mengembangkan rasa menghargai dan 
menghormati antar sesama anggota sekolah;  
3)  Faktor Kelompok Sebaya.  
Anak-anak ketika berinteraksi dalam sekolah dan dengan teman di sekitar 
rumah, kadang kala terdorong untuk melakukan bullying. Beberapa anak 
melakukan bullying dalam usaha untuk membuktikan bahwa mereka bisa 
masuk dalam kelompok tertentu, meskipun mereka sendiri merasa tidak 
nyaman dengan perilaku tersebut.  
4)  Kondisi lingkungan sosial  
Kondisi lingkungan sosial dapat pula menjadi penyebab timbulnya 
perilaku bullying. Salah satu faktor lingkungan social yang menyebabkan 
tindakan bullying adalah kemiskinan. Mereka yang hidup dalam 
kemiskinan akan berbuat apa saja demi memenuhi kebutuhan hidupnya, 
sehingga tidak heran jika di lingkungan sekolah sering terjadi pemalakan 
antar siswanya.  
5)  Tayangan televisi dan media cetak  
Televisi dan media cetak membentuk pola perilaku bullying dari segi 
tayangan yang mereka tampilkan. Survey yang dilakukan kompas 
(Saripah, 2006) memperlihatkan bahwa 56,9% anak meniru adegan-
adegan film yang ditontonnya, umumnya mereka meniru geraknya (64%) 
dan kata-katanya (43%).  
d. Jenis Bullying  
Bullying juga terjadi dalam beberapa bentuk tindakan. Menurut 
Coloroso (2007), bullying dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:  
1)  Bullying Fisik  
Penindasan fisik merupakan jenis bullying yang paling tampak dan 
paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya, 
namun kejadian penindasan fisik terhitung kurang dari sepertiga insiden 
penindasan yang dilaporkan oleh siswa.  
Jenis penindasan secara fisik di antaranya adalah memukul, 
mencekik, menyikut, meninju, menendang, menggigit, memiting, 
mencakar, serta meludahi anak yang ditindas hingga ke posisi yang 
menyakitkan, serta merusak dan menghancurkan pakaian serta barang-
barang milik anak yang tertindas. Semakin kuat dan semakin dewasa 
sang penindas, semakin berbahaya jenis serangan ini, bahkan walaupun 
tidak dimaksudkan untuk mencederai secara serius. 
2) Bullying Verbal  
Kekerasan verbal adalah bentuk penindasan yang paling umum 
digunakan, baik oleh anak perempuan maupun anak laki-laki. Kekerasan 
verbal mudah dilakukan dan dapat dibisikkan dihadapan orang dewasa 
serta teman sebaya, tanpa terdeteksi. Penindasan verbal dapat diteriakkan 
di taman bermain bercampur dengan hingar binger yang terdengar oleh 
pengawas, diabaikan karena hanya dianggap sebagai dialog yang bodoh 
dan tidak simpatik di antara teman sebaya.  
Penindasan verbal dapat berupa julukan nama, celaan, fitnah, kritik 
kejam, penghinaan, dan pernyataan-pernyataan bernuansa ajakan seksual 
atau pelecehan seksual. Selain itu, penindasan verbal dapat berupa 
perampasan uang jajan atau barang-barang, telepon yang kasar, e-mail 
yang mengintimidasi, surat-surat kaleng yang berisi ancaman kekerasan, 
tuduhan-tuduhan yang tidak benar, kasak-kusuk yang keji, serta gosip.  
3) Bullying Relasional  
Jenis ini paling sulit dideteksi dari luar. Penindasan relasional adalah 
pelemahan harga diri si korban penindasan secara sistematis melalui 
pengabaian, pengucilan, pengecualian, atau penghindaran. Penghindaran, 
suatu tindakan penyingkiran, adalah alat penindasan yang terkuat. Anak 
yang digunjingkan mungkin akan tidak mendengar gosip itu, namun tetap 
akan mengalami efeknya. Penindasan relasional dapat digunakan untuk 
mengasingkan atau menolak seorang teman atau secara sengaja ditujukan 
untuk merusak persahabatan. Perilaku ini dapat mencakup sikap-sikap 
tersembunyi seperti pandangan yang agresif, lirikan mata, helaan napas, 
bahu bahasa tubuh yang kasar.  
 
 4) Cyber bullying  
Ini adalah bentuk bullying yang terbaru karena semakin 
berkembangnya teknologi, internet dan media sosial. Pada intinya adalah 
korban terus menerus mendapatkan pesan negative dari pelaku bullying 
baik dari sms, pesan di internet dan media sosial lainnya.  
Bentuknya berupa:  
 Mengirim pesan yang menyakitkan atau menggunakan gambar  
 Meninggalkan pesan voicemail yang kejam  
 Menelepon terus menerus tanpa henti namun tidak mengatakan apa-
apa (silent calls)  
 Membuat website yang memalukan bagi si korban  
 Si korban dihindarkan atau dijauhi dari chat room dan lainnya  
 “Happy slapping” – yaitu video yang berisi dimana si korban 
dipermalukan atau di-bully lalu disebarluaskan  
Sedangkan Riauskina, dkk (2005, dalam Ariesto, 2009) 
mengelompokkan perilaku bullying ke dalam 5 kategori, yaitu:  
 Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit, 
menjambak, menendang, mengunci, seseorang dalam ruangan, 
mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan merusak barang-
barang yang dimiliki orang lain);  
 Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, merendahkan 
(put-down), mengganggu, member panggilan nama (name-calling), 
sarkasme, mencela/mengejek, memaki, menyebarkan gosip);  
 Perilaku non verbal langsung (melihat dengan sinis, menjulurkan 
lidah, menampilkan ekspresi muka yang merendahkan, mengejek, 
atau mengancam, biasanya disertai oleh bullying fisik atau verbal) ;  
 Perilaku non verbal tidak langsung (mendiamkan seseorang, 
memanipulasi persahabatan sehingga retak, sengaja mengucilkan atau 
mengabaikan, mengirimkan surat kaleng);  
 Pelecehan seksual (kadang-kadang dikategorikan perilaku agresi fisik 
atau verbal).  
 
5) Pelaku Bullying dalam Remaja  
Menurut Carroll et al. (2009), terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi remaja melakukan tindakan beresiko. Faktor tersebut 
adalah faktor individu, keluarga, peer group, dan faktor komunitas. 
Pelaku bullying, bila dikaitkan dengan teori tersebut, bisa dipengaruhi 
oleh lemahnya keterampilan sosial bully karena rasa simpati dan empati 
yang rendah dan memiliki tabiat yang menindas.  
Keluarga juga dapat menjadi faktor seorang remaja menjadi bully. 
Misalnya, buruknya hubungan anak dengan orang tua. Remaja bisa jadi 
kehilangan perhatian di rumah sehingga dia mencari perhatian di sekolah 
dengan menunjukkan kekuasaannya terhadap seseorang yang dianggap 
lebih lemah dari pada dirinya. Selain itu, kekerasan yang dilakukan di 
rumah terhadap anak bisa jadi salah satu alasan mengapa seseorang 
menjadi bully. Pelaku bullying melakukan penindasan sebagai pelarian di 
lingkungan rumah yang selalu menindasnya dan membuat dia tidak 
berdaya.  
Faktor lain yang merupakan faktor dominan yang merubah seseorang 
menjadi bully adalah kelompok bermain remaja. Faktor ini merupakan 
faktor yang muncul dan diadpsi ketika seorang individu tumbuh dan 
menjadi seorang remaja. Ketika remaja tidak memiliki pedoman dalam 
memilih kelompok bermain, remaja bisa jadi masuk ke dalam 
kelompokbermain yang mengarah pada kegiatan-kegiatan kenakalan 
remaja. Remaja merupakan individu dengan fase perkembangan 
psikologis di mana ia sangat membutuhkan pengakuan eksistensi diri. 
Kelompok bermain remaja yang menyimpang bisa jadi mencari 
pengakuan eksistensi diri dari menindas orang yang dirasa lebih lemah 
agar dia memiliki pengakuan dari lingkungannya bahwa ia memiliki 
keberanian dan kekuasaan.  
Lingkungan komunitas juga bisa menjadi faktor pemicu seseorang 
melakukan bullying. Misalnya keberadaan suatu kelompok minoritas di 
dalam komunitasnya. Hal ini umumnya bisa memicu terjadinya bullying 
verbal berupa labelling pada suatu individu atau kelompokminoritas 
tertentu.  
Berikut adalah hal-hal yang bisa dilakukan oleh kita sebagai pekerja 
sosial dengan remaja yang berperan sebagai konselor bagi remaja pelaku 
bullying (Lee, 2010).  
 Bicaralah dengan bully dan cobalah cari tahu mengapa mereka 
merasa perlu berperilaku seperti itu. Cari tahu apa yang mengganggu 
mereka atau apa yang memicu tingkah laku tersebut  
 Pastikan remaja bully mengerti bahwa perilaku merekalah yang tidak 
disukai, bukan mereka  
 Yakinkan bully bahwa Anda bersedia membantu mereka dan Anda 
akan bekerja dengan mereka untuk menemukan cara untuk mengubah 
perilaku mereka yang tidak dapat diterima  
 Bantu bully untuk menebus kesalahan pada korbannya. Jelaskan 
bagaimana cara meminta maaf karena telah membuat orang lain 
menderita dan bantu bully untuk menjelaskan alasan perbuatannya.  
 Berikan bully banyak pujian serta dukungan dan pastikan Anda 
mengatakan pada bully ketika mereka berperilaku baik dan berhasil 
mengatur emosi dan perasaannya.  
 Bersiap untuk mengkonfrontasi bully ketika mereka mulai membuat 
alasan atas perbuatannya seperti „itu cuma bercanda‟ atau „dia yang 
salah‟. Jelaskan bahwa lelucon tidak menyebabkan kesulitan dan 
ancaman.  
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain, pertama 
adalah skripsi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, atas nama Harjiyanti, 2017, 
yang berjudul “Peran Guru Kelas Dalam Menangani Perilaku Bullying Pada Siswa 
Kelas 1A di SDIT Luqman Al Hakim Internasional”. Dalam penelitian, penanganan 
guru kelas tersebut dapat dijabarkan dalam 5 aspek yakni; (1) Peran guru kelas 
sebagai pembimbing yang dilakukan secara langsung saat terjadi kasus atau lewat 
diskusi classmeeting, (2) Peran guru kelas sebagai mediator dan fasilitator dengan 
memediasi antara pelaku dan korban didukung dengan program sekolah dan 
difasilitasi dengan media belajar mengenal bullying, (3) Peran guru kelas sebagai 
penasehat yang dilakukan dengan memberikan saran pada pelaku serta korban 
bullying dan apabila guru sudah tidak mampu menangani maka kasus akan diserahkan 
pada guru BK, (4) Hambatan dalam penanganan bullying di antaranya adalah kendala 
komunikasi, (5) Hasil penanganan terhadap pelaku dan korban bullying yakni korban 
menjadi lebih paham cara agar tidak terbully dan pelaku menjadi lebih berhati-hati 
agar tidak melakukan bullying. 
Penelitian kedua, adalah skripsi mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 
Malang, atas nama Ika Indawati, 2016, yang berjudul “Upaya Guru Kelas Untuk 
Mengatasi Perilaku Bullying pada Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Islam Lukman 
Hakim Pakisaji Malang”. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa, (1) bentuk 
perilaku bullying yang terjadi di kelas IV SDI Lukman Hakim Pakisaji yaitu bentuk 
bullying fisik seperti memukul, mempermainkan barang temannya dan bullying verbal 
berupa ancaman, berkata jorok, dan mengolok-olok, (2) terbentuknya perilaku 
bullying dikelas IV SDI Lukman Hakim disebabkan oleh latar belakang keluarga yang 
tidak rukun, senioritas dan karakter individu itu sendiri. 
Penelitian ketiga adalah, skripsi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, atas nama Juang Apri Mandiri, 2017, yang berjudul “Peran Guru Dalam 
Mengatasi Perilaku Bullying Pada Siswa Kelas Atas di SD Muhammadiyah 6 
Surakarta”. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa, (1) bentuk-bentuk bullying 
atas sebagai orang yang membimbing  yang terjadi pada kelas, (2) Peran guru kelas 
atas di SD Muhammadiyah 6 Surakarta terhadap bullying. 
Penelitian keempat adalah, skripsi mahasiswa Universitas Sanata Dharma 
Yogyakarta, atas nama Mita Yuliani, 2017, yang berjudul “Dampak Perilaku Bullying 
Pada 2 Siswa di SMP Pangudi Luhur 1 Klaten”. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bullying, faktor yang terjadinya bullying pada korban yang di alami oleh 
siswa di sekolah. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak 
perilaku bullying. 
Penelitian kelima adalah, skripsi mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, 
atas nama Bibit Darmalina, 2014, yang berjudul “Perilaku School Bullying di SD N 
Grindang, Hargomulyo, Kokap, Kulon Progo, Yogyakarta”. Dalam penelitian ini di 
simpulkan sebagai berikut, (1) kurangnya pengetahuan guru mengenai school 
bullying, serta pendapat guru yang mengatakan kenakalan di sekolahnya masih wajar, 
(2) reaksi yang di tunjukkan korban adalah, diam, takut atau menangis, pelaku 
menunjukkan perilaku acuh dan senang, sedangkan penonton menunjukkan reaksi, 
melawan pelaku, membela pelaku atau diam. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Bullying yang awalnya hanya secara verbal dapat pula menyebabkan 
munculnya perlakuan yang lebih berbahaya, seperti pelecehan secara fisik, juga 
berpengaruh terhadap kehidupan sosial setiap anak terutama para korbannya. 
Bullying membuat anak menjadi tidak dapat berinteraksi dengan baik terhadap 
lingkungan sosial, sehingga dapat menghambat proses perkembangan diri anak. Pada 
korban bullying  apabila dibiarkan saja maka anak akan merasa terkucilkan, tertekan, 
bahkan dapat pula merasa tidak berharga atas dirinya. Oleh karena itu, kemampuan 
interaksi sosial yang baik sangat di perlukan oleh setiap anak sehingga anak mampu 
untuk bersosialisasi dan bergaul dengan baik di lingkungannya. 
Korban yang di-bully biasanya siswa yang pendiam dan yang susah bergaul 
dengan teman disekitarnya. Sedangkan siswa yang menjadi pelaku bullying 
cenderung memiliki permasalahan dengan keluarganya, misalnya orangtua yang 
sering menghukum anaknya secara berlebihan dan anak tersebut akan mempelajari 
dan meniru perilaku bullying ketika mengamati konflik-konflik yang terjadi pada 
orangtua mereka, kemudian menirukannya kepada teman-temannya. 
Tindakan bullying yang di alami siswa-siswa adalah perlakuan yang akan 
berdampak jangka panjang dan akan menjadi mimpi buruk yang tidak pernah hilang 
dari ingatan siswa yang menjadi korban. Dampak lain yang di alami oleh korban 
bullying adalah mengalami berbagai macam gangguan yang meliputi kesejahteraan 
psikologis yang rendah (low psychologicalwell-being) dimana korban akan merasa 
tidak nyaman, takut, rendah diri, serta tidak berharga, penyesuaian sosial yang buruk 
dimana korban merasa takut kesekolah bahkan tidak mau kesekolah, menarik diri dari 
pergaulan, prestasi akademik yang menurun karena mengalami kesulitan untuk 
berkonsentrasi dalam belajar, bahkan berkeinginan untuk bunuh diri dari pada harus 
menghadapi tekanan-tekanan berupa hinaan dan hukuman Novan (2014 : 16). 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (2007:6), penelitian kualitatif 
didasarkan pada upaya dalam membangun pandangan terhadap hal yang 
diteliti secara rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan 
rumit. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena 
mengenai apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik yang 
kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Hal tersebut didasarkan pada jenis permasalahan yang diteliti. 
Pada penelitian kualitatif terdapat ciri deskriptif yang berarti bahwa data 
yang dikumpulkan dalam penelitian adalah berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Sugiyono (2015:31) menyatakan bahwa informasi 
deskriptif adalah gambaran lengkap mengenai keadaan obyek yang sedang 
diteliti. 
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. 
Hal tersebut dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
subyek penelitian yaitu di MIM Baki Sukoharjo, yang mana informan atau 
narasumber utamanya adalah guru di kelas V dan Kepala MIM Baki 
Sukoharjo. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan strategi fenomenologi. 
 
B. Setting Penelitian  
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di MIM Baki Sukoharjo. Alasan peneliti 
menggunakan lokasi ini karena kesesuaian antara permasalahan 
penelitian dengan obyek. Selain itu dikarenakan sekolah ini 
merupakan lembaga unggulan yang menerapkan pembelajaran yang 
berbasis Multiplle Intellegences. Penelitian mengambil tempat 
penelitian di kelas 5. Untuk itu peneliti melakukan penelitian tentang 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang mencakup perencanaan, 
pelaksaan, dan evaluasi di MIN Baki Sukoharjo.  
 
2. Waktu penelitian  
Peneliti mengalokasikan waktu mulai dari pengajuan judul, 
penyusunan Bab 1, Bab 2, Bab 3, pengumpulan data dan penyusunan 
Bab 4, Bab 5. Adapun detail waktu penelitian adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3. 1. Waktu Penelitian 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subyek penelitian menurut Arikunto (2007: 152), merupakan suatu 
yang sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subyek penelitian 
harus ditata sebelum peneliti siap mengumpulkan data. Subyek penelitian 
adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Subyek penelitian 
ini adalah guru kelas V. Informan adalah murid dan kepala sekolah. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan tahapan terpenting dalam penelitian. 
Hal itu berdasarkan pendapat Sugiyono (2015: 308) yang menyatakan 
bahwa teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling pokok 
dalam penelitian. Karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang telah 
ditetapkan. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam 
keadaan yang alamiah (natural setting), sumber data primer dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperanserta, wawancara 
mendalam dan dokumentasi. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik pengumpulan data berikut 
ini: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik observasi digunakan untuk memperoleh data secara 
langsung. Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah (2017: 104) 
adalah sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti 
turun ke lapangan mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 
tempat, pelaku kegiatan, benda-benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan 
perasaan. Teknik ini merupakan meode pencarian data tentang 
program, proses, atau perilaku pada tangan pertama. Observasi 
memberi peluang pada peneliti untuk menggali data perilaku subyek 
secara luas, mampu menangkap berbagai macam interaksi, dan secara 
terbuka mengeksplorasi topik penelitiannya. 
Sugiyono (2015: 204) menyatakan bahwa dilihat dari segi 
proses pelaksanaan pengumpulan data dalam penelitian, observasi 
dapat dibedakan menjadi observasi berperan serta (participant 
observation) dan observasi non partisipan (non participant 
observation). Dilihat dari segi instrumensi yang digunakan, maka 
observasi dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak 
terstruktur. 
Menurut segi proses pelaksanaan pengumpulan data, dalam 
penelitian ini menggunakan observasi non partisipan. Hal tersebut 
dikarenakan posisi peneliti yang tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan 
selanjutnya dapat membuat kesimpulan di MIN Baki Sukoharjo. 
Sedangkan dari segi instrumen yang digunakan peneliti merupakan 
observasi terstruktur. Hal tersebut dikarenakan observasi telah 
dirancang secara sistematis mengenai apa saja yang akan diamati, 
kapan dan di mana tempat pengamatannya. Hal-hal yang diobservasi 
dalam penelitian ini yaitu aktivitas yang dilakukan guru mengajar di 
kelas tersebut, kepala sekolah, siswa, serta sarana prasarana sekolah. 
Peneliti terlebih dahulu membuat pedoman observasi sebelum 
melakukan observasi. Hal tersebut karena pedoman observasi 
berfungsi sebagai acuan atau pedoman agar proses observasi tetap 
fokus dan tidak keluar dari konteks yang menjadi tujuan utama 
peneliti. 
 
2. Wawancara 
Teknik wawancara digunakan untuk mencari data-data yang 
tidak dapat diamati melalui observasi dan mengetahui suatu hal 
dengan tanya jawab. Menurut Djam’an Satori & Aan Komariah 
(2017:129) menyatakan bahwa wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari 
sumber data langsung dengan melakukan interaksi komunikasi antara 
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee). 
Interviewee pada penelitian kualitatif adalah informan yang 
daripadanya pengetahuan dan pemahaman diperoleh. 
Wawancara menurut Esterberg (dalam Sugiyono 2015: 319) 
terdiri dari tiga macam yaitu wawancara terstruktur, semistruktur, dan 
tidak terstruktur. Dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang akan diajukan. Wawancara terstruktur bertujuan 
untuk mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk pertanyaan-
pertanyaannya disusun secara rapi dan ketat. Jenis ini digunakan pada 
situasi jika sejumlah sample yang representatif ditanyai dengan 
pertanyaan yang sama dan hal yang penting (Moleong, 2010: 190). 
Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk mengetahui 
proses pelaksanaan belajar mengajar (perencanaan, pelaksanaan, 
evaluasi), strategi serta metode yang digunakan. Wawancara dengan 
kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui profil dan sejarah sekolah, 
garis besar pelaksaan belajar mengajar mulai dari perencanaan hingga 
evaluasi.   
 
 
 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi merupakan cara mengumpulkan data 
melalui benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 158). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui profil sekolah (sejarah, visi, misi), struktur organisasi, 
foto kegiatan sekolah, perangkat pembelajaran (kurikulum, prota, 
promes, RPPM, RPPH),  inventaris sekolah, administrasi sekolah, 
buku penghubung, buku panduan orang tua dan sebagainya.  
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2011: 366), uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji credibility (validitas interbal), transferbality 
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability 
(obyektivitas). Dalam pemeriksaan keabsahan data dan validitas data, 
peneliti menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Triangulasi menurut Sugiyono (2011: 372), adalah pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi 
teknik dalam Sugiyono (2011: 373) adalah untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. Misalnya seperti data yang diperoleh melalui 
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. 
Sementara menurut Patton dalam Sugiyono (2015: 330), triangulasi 
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. Dalam hal ini hasil wawancara dengan guru utama 
dicek dengan hasil wawancara dengan lain.  
Menurut Sugiyono (2007: 28), ada beberapa triangulasi dalam 
penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut: 
1. Triangulasi sumber yaitu teknik pengecekan kebenaran data dari 
sumber yang beragam yang masih ada kaitannya antara satu dengan 
yang lain. Misalnya, menguji motivasi guru, pengujian dan 
pengumpulan data yang diperoleh dari kepala sekolah, guru, dan 
murid. 
2. Triangulasi teknik yaitu penggunaaan beragam teknik pada sumber 
yang sama. Misalnya, mengungkap data tentang pengalaman ibu, 
pengumpulan dan pengujian data diperoleh dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap obyek yang sama. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada peneitian ini mnegacu pada teknik analisis 
dan kualitatif dengan mengumpulkan data di lapangan yang dilakukan 
dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data yang disebut juga dengan teknik analisis model interaktif. 
Miles dan Huberman (1992: 16), menyatakan adapun teknik analisis data 
kualitatif sebagai berikut: 
 
 
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan 
analisis data. Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
2. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan yang tertulis dilapangan. 
Cerita-cerita apa yang berkembang, semua itu merupakan pilihan 
analisis yang menunjukkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
cara yang sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik 
sebuah kesimpulan dan dapat diverifikasi. 
3. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang 
tersusun guna memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan 
selanjutnya sebagai acuan dalam pengambilan tindakan. Dalam 
penyajian datadapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, bagan, dan 
lain sebagainya. Penyajian data yang sering digunakan dalam 
penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang 
tergali atau terkumpul, kemudian membentuk pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data 
yang diperoleh, peneliti mencoba mengambil kesimpulan. 
Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi laporan penelitian 
yang tercakup riwayat kasus (dokumen terkait), hasil wawancara, 
dan observasi. 
 
Gambar 3. 1. Proses Penelitian 
 
Dari bagan komponen analisis data model Interaktif (Miles dan 
Huberman 1992:16), dapat diketahui proses penelitian yang dapat dilihat 
pada waktu pengumpulan data. Peneliti selalu membuat reduksi data dan 
sajian data. Artinya data yang berupa catatan lapangan harus digali dan 
dicatat. Dari dua bagian data tersebut, peneliti menyusun rumusan 
pengertiannya secara singkat, berupa pokok-pokok temuan yang penting 
dalam arti pemahaman  segala peristiwa yang disebut reduksi data. 
Kemudian diikuti penyusunan sajian data yang berupa cerita sistematis 
dengan suntingan penelitiannya supaya makna peristiwanya lebih jelas 
dipahami dengan dilengkapi sajian data. Setelah proses pengumpulan data 
selesai, peneliti mulai melakukan usaha penarikan kesimpulan dan 
verifikasi berdasarkan data dan sajian data. 
BAB IV 
LAPORAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Pemaparan Data 
1.  Profil MIN Baki  
Provinsi  : Jawa Tengah 
Kab/Kota  : Kab. Sukoharjo/ kec. Baki 
a. Identitas Sekolah  
Nama Madrasah : Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki 
NSM   : 111133110006 
NPSN   : 60711697 
Status   : Negeri 
Akreditasi  : A 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat  : Jl. WR. Supratman No. 145 Baki 
Nama Dusun  : Sawah 
Desa/Kelurahan : Baki Pandeyan 
Kode Pos  : 57556 
c. Kontas Sekolah 
Nomor Telepon : (0271) 625177 
Nomor fax  : - 
Email   : minbakiskh@gmail.com 
Website  : - 
 
 
 
2.  Sejarah MIN Baki 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki berdiri pada tahun 1993, terletak 
di tengah kota Kecamatan Baki. Tepatnya di Jalan WR. Supratman 
No.145, Desa Bakipandeyan, Baki. Madrasah ini menjadi satu dengan 
kompleks Masjid Jami’ , KUA dan Kantor Polisi Sektor Baki sehingga 
secara geografis mudah dijangkau peserta didik. 
Secara kultural dan budaya , Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki 
didirikan dilingkungan masyarakat yang sangat Islami. Kehidupan 
masyarakatnya sangat religius ditandai dengan berdirinya banyak 
bangunan masjid dan mushola, selain itu 95% penduduknya beragama 
Islam. Maka sudah seharusnya diselenggarakan lembaga pendidikan 
islam yang berkualitas. Dengan  tujuan mencetak generasi muda islam 
yang berdaya saing tinggi berakhlakul kharimah serta berkualitas yang 
mengedepankan imtaq dan Iptek. 
Secara historis Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki pada awal 
pendiriannya berasal dari Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Bakipandeyan yang berdiri pada tahun 1968. Para tokoh pendirinya 
adalah bapak Fudhlori, Bapak Muhadi, Bapak Hadi Siswanto dan 
sebagai Kepala Madrasah pertama kali adalah Bapak Muchson. Dengan 
berjalannya waktu perkembangannya dari tahun ke tahun terus 
meningkat baik dari jumlah siswa, sarana prasarana dan pendidik 
maupun tenaga kependidikannya. Atas dasar itulah maka dari pihak 
Yayasan Muhammadiyah, para tokoh-masyararakat dan tokoh agama 
serta Departemen Agama bersepakat bahwa Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
Muhammadiyah Bakipandeyan Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo 
diusulkan menjadi Madrasah Negeri. Maka pada Tahun 1990 Madrasah 
Ibitdaiyah Muhammadiyah Bakipandeyan berubah status menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki (MIN Baki) Filial Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri Sukoharjo (MIN Sukoharjo) dan yang ditunjuk 
sebagai Pejabat Kepala Madrasahnya adalah bapak Suparno ZD. 
Dengan terbitnya Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 244 Tahun 1993 maka Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Filial 
Madrasah Negeri Sukoharjo resmi menjadi Madrasah Negeri yang 
berdiri sendiri. Setelah berubah status menjadi negeri dalam 
perjalanannya menunjukkan perkembangan yang terus meningkat baik 
dari segi jumlah siswa, prestasi akademik maupun non akademik serta 
sarana prasarananya. Makanya saat ini Madrasah Ibtidaiyah Negeri 
Baki menjadi Madrasah kebanggaan masyarakat Baki dan sekitarnya.  
3. Tujuan MIN Baki 
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki 
Sukoharjo adalah  meletakkan  dasar  kecerdasan,  pengetahuan,  
kepribadian, akhlak  mulia  serta  ketrampilan untuk hidup mandiri dan 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum 
pendidikan dasar tersebut, Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Sukoharjo  
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan Pembelajaran Aktif (PAKEM, CTL). 
 
 
b. Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui 
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler. 
c. Membiasakan perilaku Islami dilingkungan Madrasah. 
d. Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 7,5 
e. Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan olah 
raga lewat kejuaraan dan kompetisi. 
f. Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup dalam masyarakat 
4. Visi Misi  
a. Adapun Visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Kab. Sukoharjo 
ialah: 
1) Terwujudnya generasi Islam yang berprestasi , terampil dan 
berdaya saing tinggi  
Indikator Visi: 
 Unggul dalam aktivitas keagamaan. 
 Unggul dalam olimpiade MIPA. 
 Unggul dalam nilai Ujian Nasional. 
 Unggul dalam Porseni. 
  Terampil dalam menjalankan keterampilan hidup (life 
skills). 
 Lulusan  diterima di sekolah unggulan 
b. Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Kab. Sukoharjo ialah : 
 Mewujudkan lembaga pendidikan yang Islami dan berdaya 
saing tinggi. 
 
 
 Melaksanakan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan 
peserta didik dan masyarakat. 
 Menyediakan sarana pendidikan dan pembelajaran yang 
memadai. 
 Menyiapkan tenaga yang profesional, berdedikasi dan memiliki 
semangat kompetitif dan inovatif. 
 Menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar dan 
menghasilkan lulusan yang berdaya saing tinggi. 
 Menciptakan lingkungan dan prilaku hidup bersih dan sehat 
2) Program/ Kegiatan Unggulan MIN Baki 
Untuk mencapai tujuan, visi dan misi madrasah , maka saat 
ini Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Kab. Sukoharjo merintis 
program pembelajaran yang menjadi unggulan , diantaranya : 
a) Bimbingan Belajar baik baca , tulis maupun hitung 
(calistung) bagi anak-anak yang memerlukan bimbingan 
lebih. 
b) Bimbingan olimpiade sains 
c) Kegiatan ekstrakurikuler , diantaranya : 
 Drumband 
 Hadroh Rebana 
 Seni Baca Quran/Qiro’ah 
 Pramuka 
 Karate 
 
 
 
3) Organisasi dan Tata Kerja MIN Baki 
Organisasi dan Tata Kerja, diatur dengan Keputusan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang dituangkan dalam SK 
Pembagian Tugas. MI Negeri Baki dipimpin oleh seorang 
Kepala Madrasah yang  dalam alur tugasnya senantiasa 
berkoordinasi dengan Komite Madrasah. Bendahara 
Pengeluaran membantu Kepala Madarasah dalam urusan 
keuangan. Pejabat Pembuat Komitmen bertanggung jawab atas 
pencairan dana operasional, proyek pemerintah maupun hak-hak 
pegawai. Guru dan karyawan menjadi pelaksana kebijakan 
dibawah koordinasi Kepala Madrasah. 
Adapun uraian TUPOKSI masing-masing bagian secara 
ringkas sebagai berikut : 
a) Kepala Madrasah 
Kepala madrasah menjadi pemimpin yang memegang 
kebijakan madrasah. dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, berpedoman pada peraturan pemerintah dan 
senantiasa berkoordinasi dengan Komite Madrasah. Kepala 
Madrasah juga berperan sebagai Kuasa Pengguna Anggaran 
yang dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai 
dengan peraturan pemerintah tentang keuangan negara. 
b) Bendahara Pengeluaran 
Bendahara Pengeluaran bertanggungjawab atas 
keuangan madrasah. Dalam melaksanakan tugas dan 
 
 
kewajibannya, berpedoman pada peraturan dan dibantu oleh 
Tim UAKPA yang terdiri dari Pembuat Daftar Gaji, Petugas 
SAKPA/SAIBA dan Petugas SIMAK BMN. 
c) Tata Usaha 
Tugas ketatausahaan diampu oleh seorang pegawai 
administrasi dan dibantu oleh pegawai lainya. 
d) Guru 
Guru menjalankan proses belajar mengajar berdasarkan 
peraturan pendidikan yang berlaku. 
Susunan organisasi dan pejabat pimpinan unit kerja di 
lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki Kab. 
Sukoharjo posisi per 31 Desember 2016  adalah sebagai 
berikut  : 
Tabel 3. 1. Jumlah Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kepala Madrasah : 1 orang 
 Guru PNS : 23  orang 
 Pegawai PNS : 0  orang 
 Guru Honorer : 5  orang 
 Tenaga TU : 1  orang 
 Penjaga PNS : 1  orang 
 
 
4) Kepala Sekolah yang pernah menjabat di MIN Baki : 
Tabel 3. 2. Periode Masa Menjabat Kepala Sekolah MIN Baki 
 
 
 
 
B. Deskripsi Data 
Data penelitian tentang peran guru dalam menangani perilaku 
bullying siswa kelas V di MIN Baki Sukoharjo, diperoleh menggunakan 
instrumen pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai 
faktor yang mempengaruhi dalam hal peran guru dalam menangani 
perilaku bullying siswa kelas V di MIN Baki Sukoharjo. Faktor tersebut 
menjadi suatu alasan terjadinya bullying pada diri seseorang. Berikut ini 
penyajian data penelitian tentang peran guru dalam menangani bullying 
siswa kelas V di MIN Baki Sukoharjo. 
1. Jenis Tindakan Bullying di MIN Baki Sukoharjo 
Terdapat perilaku bullying yang sering terjadi dan dilakukan 
oleh para siswa, bullying yang sering terjadi di MIN Baki Sukoharjo 
yaitu perkelahian, ledekan, dan cemoohan terhadap sesama teman 
ketika pelajaran berlangsung, jam istirahat ataupun saat di luar sekolah. 
Perkataan Ibu Novita selaku guru kelas V pada tanggal 23 Oktober 
2019 : 
“ketika jam pelajaran berlangsung tidak sedikit siswa yang 
ribut di dalam kelas karena mengejek-ngejek temannya 
walaupun terkadang sudah di tegur” 
 
No NAMA TAHUN 
MENJABAT 
KETERANGAN 
1. Arbangin, A.Ma 1993  s.d  2001 MI Negeri Baki 
2. Amir Mustofa, A.Ma 2001  s.d  2008 MI Negeri Baki 
3. Drs. T. Istanto 2008  s.d  2011 MI Negeri Baki 
4. Bahren Ahmadi, S.Ag, M.Ag 2011  s.d  sekarang MI Negeri Baki 
 
 
Jadi perilaku bullying tersebut sudah sering di jumpai di MIN 
Baki Sukoharjo. Banyak siswa yang melakukan bullying terhadap 
temannya, baik itu bullying fisik, bullying mental dan terutama 
bullying verbal. Bullying verbal yang sering terjadi seperti mengejek 
biasanya teman-teman yang memiliki kekurangan fisik akan dijadikan 
bahan olok-olok, serta bahan candaan teman-temannya sehingga 
pelaku tidak sadar itu dapat mangakibatkan korban merasakan tersakiti 
walaupun terkadang itu hanya candaan sesaat.  
Perilaku yang menunjukkan bullying cukup banyak terlihat di 
kelas V MIN Baki Sukoharjo yang tak disadari guru maupun siswa. 
Jenis-jenis tindakan bullying di kelas V MIN Baki Sukoharjo sebagai 
berikut : 
 Bullying fisik, meliputi : memukul, menendang, mendorong, 
menyenngol, menjegal 
 Bullying verbal, meliputi : mengejek, berkata kotor (misuh), 
menyoraki, memberi julukan atau memanggil siswa dengan nama 
orang tua 
 Bullying mental, meliputi : pengucilan terhadap siswa yang lain, 
mengancam. 
Pada siswa kelas V di MIN Baki Sukoharjo sering terjadi 
pertikaian dan cemoohan terhadap sesama teman ketika pembelajaran 
berlangsung maupun jam istirahat. Perilaku sopan santun anak 
sekarang berbeda dengan jaman dahulu, dahulu siswa sangat patuh dan 
ta’at pada gurunya. Sedangkan sekarang siswa tidak merasa takut dan 
 
 
ta’at pada guru. Ketika jam pelajaran berlangsung siswa terlihat ramai 
meskipun guru sudah mengingatkan untuk tidak ramai dan menganggu 
temannya. 
Kepala sekolah MIN Baki Sukoharjo sering menjumpai 
siswanya mencemooh temannya sendiri dengan kata-kata kasar seperti 
“kamu gendut”,”kamu hitam” dan masih banyak lagi.cemoohan seperti 
itu sudah menjadi kebiasaan siswa meskipun tidak semua siswa 
melakukan cemoohan terhadap temannya tapi salah satu diantara 
mereka ada yang melakukannya setiap hari ketika pelajaran dan ketika 
jam istirahat. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara pada tanggal 
23 September 2019 dengan bapak Karseno Handoyo, S.Pd.I., M.Si. 
selaku kepala sekolah di MIN Baki Sukoharjo pada tanggal  9 Oktober 
2019 2019 yang mengatakan bahwa : 
“Sopan santun anak sekarang berbeda dengan jaman dahulu, 
dulu siswa takut dan ta’at pada guru sedangkan sekarang tidak, 
meskipun guru sudah mengingatkan tapi siswa tetap bandel. 
Bahkan mengganggu temannya sudah menjadi kebiasaan, suka 
mencemooh sesama temannya, memukul dan menendang 
temannya.” 
Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengetahui bentuk 
perilaku bullying yang dilakukan siswa ketika proses pembelajaran 
maupun jam istitirahat di lingkungan sekolah. Dari hasil penelitian 
peneliti menemukan bentuk perilaku bullying di antaranya yaitu 
bullying fisik berupa memukul, bullying mental/psikologis berupa 
ketakutan, merasa tidak nyaman, dan lain-lain 
2. Faktor Terjadinya Bullying di MIN Baki Sukoharjo 
 
 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi faktor-faktor 
bullying di MIN Baki Sukoharjo seperti senioritas, latar belakang 
keluarga dan karakter individu, itulah yang menyebabkan mereka 
berperilaku merendahkan orang lain yang di temukan di sekolah MIN 
Baki Sukoharjo. 
a. Senioritas  
Berdasarkan hasil dari wawancara, faktor senioritas dalam 
perilaku bullying sangat berpengaruh karena seseorang 
yang merasa dirinya lebih tua akan merasa dirinya lebih 
hebat. 
b. Latar Belakang Keluarga 
Berdasarkan hasil wawancara, latar belakang keluarga juga 
termasuk menjadi faktor terjadinya perilaku bullying karena 
kurangnya kehangatan keluarga dan tingkat perhatian orang 
tua yang rendah kepada anaknya, pola asuh orang tua yang 
terlalu membebaskan sehingga anak bebas melakukan 
apapun yang di inginkan atau sebaliknya, kurangnya 
pengawasan orang tua. 
c. Karakter Individu/Pribadi Anak Itu Sendiri 
Berdasarkan hasil wawancara, karakter individu atau 
pribadi anak itu sendiri menjadi faktor terjadi bullying 
karena kecemasan dan perasaan inferior dari seorang 
pelaku, persaingan yang tidak realistis, perasaan dendam 
yang muncul karena permusuhan dan juga iri hati. 
 
 
3. Program Yang di Lakukan Untuk Mengantisipasi Terjadinya Bullying 
Siswa MIN Baki Sukoharjo 
Straegi guru kelas adalah bagaimana cara yang dilakukan oleh 
guru dalam menangani perilaku bullying di sekolah. Strategi guru 
digunakan sebagai tolak ukur dari keberhasilan guru dalam menangani 
perilaku bullying di MIN Baki Sukoharjo. Adapun strategi yang 
diterapkan oleh guru dalam mengatasi perilaku bullying disekolah di 
antaranya adalah dengan mengetahui terlebih dahulu akar 
permasalahan , dengan memberlakukan pemberian hukum kepada 
setiap pelaku bullying yang berlebihan, membuat kelompok belajar 
yang bertujuan untuk menciptakan kerjasama dan hubungan yang baik 
antar teman, memberikan peringatan lisan, himbauan atau layanan, 
mengacak tempat duduk siswa setiap minggu agar siswa lebih dekat 
dengan teman sebangku dan pengawasan. Berbagai macam strategi 
yang di terapkan tentunya diharapkan mampu untuk memberi 
perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik lagi. 
Peranan guru kelas disekolah adalah sebagai pegawai dalam 
hubungan kedinasan, sebagai pendidik dalam hubungan dengan siswa, 
sebagai pengatur disiplin, dan sebagai pengganti orang tua. Seorang 
guru difungsikan untuk mengendalikan, memimpin dan mengarahkan. 
Guru disebut sebagai subyek pelaku, pemegang peranan utama. Oleh 
sebab itu ia menjadi pihak yang memiliki tugas, tanggung jawab, dan 
inisiatif dalam pengajaran kondusif. Sedangkan siswa sebagai yang 
terlibat langsung, sehingga dituntut keaktifannya dalam proses 
 
 
pengajaran. Siswa disebut obyek pengajaran kedua, karena pengajaran 
itu tercipta setelah ada beberapa arahan dan masukan dari obyek 
pertama (guru) selain kesediaan dan kesiapan siswa itu sendiri sangat 
diperlukan untuk terciptanya proses pengajaran. Berikut merupakan 
pemaparan guru dalam menangani perilaku bullying di MIN Baki 
Sukoharjo : 
 Mengetahui akar permasalahan terjadinya bullying 
Dalam mengatasi perilaku bullying, guru harus melihat 
berbagai alasan mengapa siswa tersebut melakukan perilaku 
bullying dan menjadi korban bullying, dengan demikian guru 
dapat menyelesaikan permasalahan bullying dengan baik. 
Seperti halnya yang dipaparkan oleh Ibu Novita selaku wali 
kelas V, berikut merupakan pemaparan dari Ibu Novita pada 
tanggal 23 September 2019 : 
“kalau mengatasi bullying ya harus mengetahui akar 
permasalahan terlebih dulu, lalu memberikan 
penanganan kepada siswa yang menjadi pelaku maupun 
korban bullying”  
Berdasarkan hasil petikan wawancara di atas, 
menyatakan bahwa dalam mengatasi perilaku bullying guru 
terlebih dahulu mengetahui dan mengidentifikasi berbagai 
alasan yang dilakukan oleh siswa dalam menangani bullying di 
MIN Baki Sukoharjo. 
 Memberikan hukuman 
Hukuman merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh guru 
dalam mengatsi perilaku bullying siswa di MIN Baki 
 
 
Sukoharjo. Hukuman sebagai upaya peningkatan kedisiplinan 
diri, memotivasi belajar dan perbaikan perilaku siswa. 
Pemberian hukuman tidak sebatas pada menjatuhkan hukuman 
pada siswa karena suatu kesalahan, perlawanan atau 
pelanggaran, melainkan juga untuk peningkatan kedisiplinan 
siswa, memotivasi belajar dan perbaikan perilaku siswa. 
Hukuman yang diberikan juga bertujuan agar pelaku bullying 
merasa jera sehingga dia tidak melakukan perilaku bullying 
secara terus menerus. Berikut ini adalah pemaparan dari Bapak 
Sekolah Karseno pada tanggal 9 Oktober 2019 yang terkait 
dengan pemberian hukuman yang beliau berikan kepada siswa 
pelaku bullying : 
“biasanya siswa saya berikan hukuman religius seperti 
hafalan surat juz amma, memakai pecis, solat dhuha dan 
melakukan solat sunnah qobliyah dan ba’diyah dengan 
menyesuaikan perilaku bullying yang dilakukan” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat di 
simpulkan bahwa dengan adanya hukuman yang 
diinternaslisasikan di dalam sekolah kepada siswa pelaku 
bullying mampu mendisiplinkan siswa agar merasa jera, serta 
untuk siswa lainnya yang berpotensi menjadi pelaku bullying 
dapat menghindari bullying. Hukuman yang diterapkan di 
antaranya hafalan surat juz amma, memakai pecis, solat dhuha 
dan melakukan solat sunnah qobliyah dan ba’diyah dengan 
menyesuaikan perilaku bullying yang dilakukan. 
 Membuat kelompok belajar 
 
 
Kelompok belajar merupakan salah satu strategi belajar dengan 
cara berkelompok-kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas 
yang dirasa perlu dikerjakan secara bersama-sama. Metode ini 
juga digunakan oleh guru untuk mengurangi bullying dan 
menangani perilaku bullying yang dilakukan oleh siswa. 
Kelompok belajar bertujuan untuk melatih dan membentuk 
suatu kepribadian siswa serta menjalin kebersamaan antar 
teman, karena dengan cara seperti ini siswa yang menjadi 
pelaku bullying di kelas dan siswa yang sering mendapat 
perlakuan bullying dikelas dijadikan satu kelompok belajar agar 
dapat saling bertukar-tukar pengetahuan serta dapat menjalin 
hubungan yang baik antar teman. Seperti halnya pernyataan 
yang dikemukakan oleh Ibu Novita, cara tersebut dilakukan 
untuk mengurangi intensitas terjadinya bullying dikelas. 
Berikut merupakan pemaparan Ibu Novita pada tanggal 23 
September 2019 : 
“cara untuk menurunkan intensitas bullying dengan 
membuat kelompok belajar siswa yang tadinya menjadi 
korban bullying dijadikan satu kelompok dengan siswa 
yang sering mem-bully supaya mereka dapat menjalin 
hubungan baik, serta untuk pelakunya supaya diam dan 
tidak berani membully lagi” 
 
Dari pernyataan Ibu Novita di atas dapat disimpulkan 
bahwa kelompok belajar yang diadakan dikelas dapat 
mengurangi intensitas terjadinya bullying. Tidak hanya itu, 
kelompok belajar juga bertujuan untuk dapat menjalin 
hubungan yang baik antar teman serta lebih menghargai 
 
 
keberadaan teman dikelas. Bagi siswa yang sudah terlibat 
bullying, maka sebagai proses penyelesaian perlu dilakukan 
dengan penyaluran minat dan bakat dengan tepat kedalam 
berbagai kegiatan-kegiatan dikelas maupun diluar kelas. 
Penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sosial serta 
pengembangan diri dalam mengembangkan potensi positifnya 
melalui pembentukan kelompok belajar perlu dilakukan dalam 
langkah pengentasan masalah bullying di MIN Baki Sukoharjo. 
 Memberikan himbauan kepada siswa yang melakukan bullying 
dan siswa lainnya yang berpotensi menjadi pelaku bullying 
Memberikan himbauan/nasehat kepada siswa yang melakukan 
bullying serta siswa lainnya yang berpotensi sebagai sebagai 
pelaku bullying merupakan strategi untuk menghindarkan siswa 
dari perilaku bullying. Strategi ini dilakukan guna memberikan 
informasi yang mendalam tentang bullying. Dengan 
memberikan pemahaman serta himbauan untuk menghindari 
perilaku bullying, diharapkan intensitas perilaku bullying akan 
berkurang. Melalui sosialisasi ini juga dijelaskan terkait dengan 
aturan dan sanksi yang diberikan kepada setiap siswa yang 
melakukan bullying. Seperti halnya pernyataan yang di 
paparkan oleh Ibu Novita dalam memberikan nasehat kepada 
siswa pelaku bullying, berikut pemaparan dari Ibu Novita pada 
tanggal 23 September 2019 : 
“saya memberikan nasehat kepada siswa yang menjadi 
sumber bullying dan semua siswa yang berada dikelas 
 
 
untuk menghindari perilaku bullying, selain itu saya 
juga memberikan himbauan ke siswa pelaku bullying, 
supaya tetap menjaga hubungan pertemanannya dengan 
baik serta menyadarkan semua siswa dikelas bahwa 
tidak melakukan bullying dalam bentuk apapun” 
 
Himbauan yang diberikan kepada siswa bertujuan untuk 
menyadarkan semua siswa disekolah bahwa tindakan bullying 
dalam bentuk apapun harus dihindari guna menciptakan 
suasana aman dan nyaman disekolah serta menciptakan suasana 
kondusif pada saat jam pelajaran berlangsung. Himbauan yang 
diberikan guna menjadi bekal setiap siswa agar dapat mengerti 
bagaimana menghindari perilaku bullying. Himbauan dan 
pemahaman yang dilakukan guna memberikan informasi yang 
mendalam terkait tentang bullying. Sehingga dengan himbauan 
dan pemahaman tersebut akan berdampak pada berkurangnya 
kasus bullying. 
4. Peran Guru Dalam Menangani Bullying di MIN Baki Sukoharjo 
Guru yang berperan sebagai pendidik tidak hanya bertanggung 
jawab pada nilai akademis siswa, tetapi juga memiliki tanggung jawab 
dalam membentuk tingkah laku dan karakter siswa. Dalam kasus 
bullying yang terjadi pada siswa, guru berhak dengan segera 
melakukan berbagai tindakan untuk merespon perilaku bullying siswa 
agar terhindar dari berbagai macam kekerasan. Sesuai dengan amanah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak, pasal 4 yang berbunyi “Setiap anak berhak untuk 
dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpatisipasi secara wajar 
 
 
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. 
Peran guru terhadap bullying pada siswa kelas V di MIN Baki 
Sukoharjo yaitu sebagai orang yang membimbing atau yang memberi 
nasehat dan mengarahkan serta membina siswa sehingga dapat 
mengatasi kasus atau masalah yang terjadi mengenai bullying dan agar 
dapat meminimalisir bullying yang terjadi disekolah, sehingga perilaku 
siswa bisa menjadi lebih baik. 
Masalah disekolah merupakan tanggung jawab guru sebagai 
pendidik oleh karena itu tanggung jawab siswa diberikan sepenuhnya 
pada guru. Setiap permasalahan yang berhubungan dengan siswa guru 
wajib menyelesaikannya. 
Kepala sekolah tentunya memiliki prinsip tersendiri untuk 
mamajukan MIN Baki Sukoharjo. Untuk mengatasi perilaku siswa 
yang menyimpang kepala sekolah mencari tahu latar belakang siswa 
terlebih dahulu, melakukan pendekatan dengan siswa, mengetahui 
permasalahan yang dihadapi siswa. Hal itu di ungkapkan kepala 
sekolah MIN Baki Sukoharjo pada tanggal 9 Oktober 2019 bahwa : 
“untuk mengatasi perilaku siswa yang menyimpang yaitu 
dengan mengetahui latar belakang keluarga siswa yang 
bersangkutan, melakukan pendekatan dengan siswa, 
mengetahui permasalahan siswa”. 
 
Peranan guru kelas dalam mengatasi bullying sebenarnya amat 
dominan, mengingat biasanya anak-anak lebih terbuka kepada wali 
kelas. Seorang wali kelas memiliki kemampuan untuk memberikan 
konseling kepada siswa yang membutuhkan bantuan, termasuk 
 
 
mengatasi yang terlibat dalam bullying. Bila terdapat kasus yang tak 
dapat di atasi wali kelas, barulah kasus tersebut dapat disampaikan 
kepada kemahasiswaan, untuk mendapatkan perhatian dan 
penanganan yang lebih mendalam. Dalam menjalankan fungsinya, 
guru perlu bekerja sama dengan kesiswaan untuk mencari jalan keluar 
kasus-kasus yang di hadapi siswa. Dalam kaitannya dengan bullying, 
bila diperlukan kerja sama dengan pihak orang tua. Sebaiknya orang 
tua dipanggil dan di ajak berdiskusi. Semua pihak sebaiknya tidak 
mencari siapa yang disalahkan , tetapi dengan tenang dan tanpa emosi 
mencari jalan keluar yang melegakan anak-anak korban maupun 
perilaku bullying. Pendampingan perlu kita berikan baik bagi korban 
maupun pelaku bullying. Terhadap pelaku bullying sebaiknya kita 
menunjukkan kasih sayang, empati, selain juga sikap tegas kita. 
Mereka akan lebih tersentuh untuk berubah bila kita menunjukkan 
kekuatan-kekuatan keluruhan kita untuk mempengaruhi mereka. 
Umumnya pelaku bullying melakukan tindakan-tindakan karena 
adanya suasana tak selaras dan menekan yang di alaminya. Sehingga 
bullying harus di atasi untuk menciptakan sekolah yang kondusif. 
Dibawah ini merupakan cara untuk mengatasi bullying, yaitu : 
a. Mengurangi atau meniadakan tindakan bullying (baik yang 
dipengaruhi atau dilakukan oleh siswa, guru atau orang tua. 
b. Melihat kembali sistem pendidikan dan sosialisasi sekolah 
c. Menyelenggarakan jaringan komunitas sekolah yang efektif 
 
 
Oleh karena itu peran kepala sekolah dan guru kelas dalam 
mengatasi perilaku bullying yang terjadi di lingkungan sekolah sangat 
penting. Sehingga perilaku bullying tidak terulang lagi pada saat 
proses pembelajaran maupun jam istirahat berlangsung. 
Selain itu kepala sekolah bertanggung jawab penuh terhadap 
pengelolaan di MIN Baki sehingga kepala sekolah mendoakan agar 
siswanya sukses. Selain kepala sekolah wali kelas juga memiliki peran 
penting terhadap perilaku siswa, khususnya wali kelas V. Sebagai wali 
kelas Ibu Novita Umi Niken Sari, S.Pd., berusaha mengatasi 
permasalahan yang ada di kelas V, peran yang beliau lakukan yaitu 
ketika ada permasalahan wali kelas memanggil siswa yang 
bersangkutan, siswa yang memiliki permasalahan dipanggil satu-satu, 
mencari tahu masalah yang terjadi, mengklasifikasi terlebih dahulu 
permasalahannya, guru menemukan masalah yang terjadi, siswa yang 
melakukan keasalahan dipanggil dan dipertemukan, siswa yang 
melakukan permasalahan ditanya satu-satu “benar melakukan apa 
tidak?”, kedua pihak di damaikan, dibuat kesepakatan supaya tidak 
mengulangi perbuatannya lagi, apabila masih belum terselesaikan 
maka panggilan orang tua atau di alih tang ke kepala 
sekolah/wakilnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara pada 
23 Oktober 2019 bersama Ibu Novita yang mengatakan bahwa : 
“kalau ada anak yang bermasalah biasanya saya panggil 
siswa yang bersangkutan, siswa yang memiliki masalah 
saya panggil satu-satu, saya mencari tahu masalah yang 
terjadi, siswa yang bermasalah dipanggil dan di 
pertemukan, setelah itu siswa yang bersalah ditanya satu-
satu “benar melakukan kesalahan itu apa tidak?” setelah itu 
 
 
kedua siswa  didamaikan , saya membuat kesepakatan 
dengan siswa supaya tidak mengulangi perbuatan itu lagi, 
apabila masih belum bisa diselesaikan maka saya 
melakukan panggilan orang tua atau di alih tangan ke 
kepala sekolah.” 
 
Pada saat terjadi perilaku bullying peneliti juga mengamati 
wali kelas ketika pelaku bullying, pada saat itu ketika jam pelajaran 
Tasya yang habis mengumpulkan tugas di meja guru saat kembali ke 
meja nya tiba-tiba kaki Adi menjulur ke kaki Tasya seketika Tasya 
jatuh dan wali kelas pun tau kejadian tersebut. Wali kelas memanggil 
kedua anak tersebut dan menanyakan apa terjadi lalu Adi mengaku 
kalau dirinya bersalah dan meminta maaf kepada Tasya dan wali kelas 
pun memberi kan kesepakatan agar tidak melakukan kejadian itu.  
Dari hasil penelitian di atas peneliti dapat mengetahui peran 
kepala sekolah dan wali kelas dalam menangani bullying yang terjadi 
di lingkungan sekolah. Sehingga perilaku bullying tidak terulang lagi 
pada saat proses pembelajaran maupun jam istirahat berlangsung. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 1. Peran Guru Kelas Dalam Menangani Perilaku Bullying 
 
 
 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan pendidikan 
kedisiplinan siswa di MIN Baki Sukoharjo diperoleh hasil bahwa : 
1. Jenis Tindakan Bullying di MIN Baki Sukoharjo 
Perilaku bullying memang kerap terjadi dilingkungan 
masyarakat maupun lingkungan sekolah karena tanpa kita sadari 
perilaku bullying bisa terjadi dengan sendirinya, bullying sendiri 
merupakan tindakan menggertak ataupun mengganggu melalui tindak 
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kekerasan ataupun pelecehan yang dilakukan secara sengaja maupun 
tidak sengaja oleh seseorang ataupun kelompok orang yang memiliki 
kekuasaan atau kekuatan untuk melakukan kekerasan terhadap pihak 
lain. Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa setiap manusia 
yang memiliki kesempetan untuk melakukan bullying maka dia dapat 
melakukannya kapan saja dan dimana saja mereka berada. 
Ketika peneliti melakukan penelitian dihari pertama peneliti 
menemukan perkataan yang tidak seharusnya di ucapkan oleh siswa, 
misalnya melakukan ancaman akan “ditempeleng”, membuat perasaan 
korban tidak nyaman, ketakutan dan mengolok-olok orangyua 
temannya dengan kata jelek serta melakukan tindakan kekerasan 
lainnya seperti memukul, mendorong, dan masih banyak hal lainnya 
yang dilakukan oleh siswa. Dari peristiwa yang terjadi tersebut 
peneliti mulai memberikan arahan kepada siswa supaya tidak 
melakukan hal tersebut lagi.  
Perilaku bullying yang dilakukan siswa ketika proses 
pembelajaran maupun jam istirahat dilingkungan sekolah yaitu 
mendorong, mempermainkan barang temannya, ancaman dan 
mengolok-olok. Hal tersebut dikuatkan oleh teori: 
a. Bullying Fisik 
Bullying fisik adalah jenis bullying yang kasat mata. Siapa pun 
bisa melihatnya karena terjadi sentuhan fisik antara pelaku 
bullying dan korbannya. 
 
 
 
b. Bullying Verbal 
Bullying verbal adalah jenis bullying yang juga terdeteksi karena 
bisa tertangkap indra pendengaran kita. 
c. Bullying Mental/Psikologis 
Bullying mental/psikologis adalah jenis bullying yang paling 
berbahaya karena tidak tertangkap mata atau telinga kita jika kita 
tidak cukup awas mendeteksinya. Praktik bullying ini terjadi 
diam-diam di luar radar pemantauan kita. 
Oleh karena itu jenis perilaku bullying yang terjadi pada kelas V 
di MIN Baki Sukoharjo di antaranya yaitu bullying fisik berupa 
memukul, memainkan barang temannya, bullying mental/psikologis 
berupa ketakutan, merasa tidak nyaman,  dan bullying verbal berupa 
mengancam, mengolok-olok dan berkata jorok. 
2. Faktor Terjadinya Bullying di MIN Baki Sukoharjo 
Perilaku bullying sering ditempatkan dalam kehidupan sehari-
hari bahkan dalam lingkungan sekolah tapi tidak semua orang 
menyadari bahwa perilaku bullying telah terjadi. Faktor terjadinya 
bullying di MIN Baki Sukoharjo dapat diketahui peneliti saat 
melakukan wawancara bersama siswa dan wali kelas V, dari hasil 
pengamatan peneliti dapat mengetahui faktor yang melatar belakangi 
terbentuknya perilaku bullying pada siswa di antaranya disebabkan 
oleh latar belakang keluarga yang tidak rukun, senioritas, dan karakter 
individuitu sendiri dan status sosial siswa memberi pengaruh besar 
 
 
terhadap siswa dalam melakukan perilaku bullying ketika dikelas dan 
dilingkungan sekolah. 
Kejadian di atas mencerminkan nahwa bullying adalah masalah 
penting yag dapat terjadi disetiap sekolah jika tidak terjadi hubungan 
sosial yang akrab oleh sekolah terhadap komunikasinya, yakni murid, 
staff, masyarkat sekitar, dan orang tua murid. Dari kejadian di atas 
maka dapat di asumsikan bahwa faktor terjadinya bullying antara lain 
disebabkan sebagai berikut: 
a. Perbedaan kelas (senioritas), ekonomi, agama, gender. 
b. Tradisi senioritas 
c. Senioritas, sebagai salah satu perilaku bullying, seringkali 
pula justru diperluas oleh siswa sendiri sebagai kejadian 
yang bersifat laten. Bagi mereka keinginan untuk 
melanjutkan masalah senioritas ada untuk hiburan, 
penyaluran dendam, iri hati, atau mencari popularitas, 
melanjutkan tradisi atau untuk menunjukkan kekuasaan. 
d. Keluarga yang tidak rukun 
e. Situasi sekolah yang tidak harmonis 
f. Karakter individu/kelompok seperti: 
 Dendam atau iri hati 
 Adanya semangat ingin menguasai korban dengan 
kekuatan fisik dan daya tarik seksual 
 Untuk meningkatkan popularitas pelaku dikalangan 
teman sepermainannya. 
 
 
 Persepsi nilai yang salah atas perilaku korban 
Faktor perilaku bullying sendiri karena adanya penindasan dan 
pemaksaan terhadap korban sehingga korban merasa takut dan 
teraniaya, dan latar belakang keluarga serta status soaial siswa 
memberi pengaruh besar terhadap siwa dalam melakukan perilaku 
bullying ketika dikelas dan di lingkungan sekolah. Maka dari itu dapat 
disimpulkan faktor perilaku bullying yang terjadi di MIN Baki 
Sukoharjo  dipengaruhi oleh latar belakang keluarga yang tidak rukun, 
senioritas, dan karakter individu itu sendiri sehingga bullying dapat 
terjadi dilingkungan sekolah. 
3. Program Yang di Lakukan Untuk Mengantisipasi Terjadinya Bullying 
Siswa MIN Baki Sukoharjo 
Pada saat peneliti melakukan pengamatan kembali di kelas V 
MIN Baki Sukoharjo untuk mengetahui dampak antisipasi dari peran 
guru kelas dalam menangani bullying dilingkungan sekolah. Dari hasil 
pengamatan penelitian mengetahui pembelajaran berlangsung dengan 
baik tanpa ada kendala dan berjalan kondusif, siswa tidak melakukan 
perkelahian lagi dengan temannya, didalam kelas siswa tidak 
mengolok-olok temannya, siswa tidak mengucilkan temannya lagi, 
siswa lebih sopan terhadap gurunya, siswa tidak mengulangi 
perbuatan yang dilakukannya lagi, karakter siswa dapat terbentuk 
sesuai dengan visi misi sekolah, tidak melakukan perbuatan yang 
seperti dilakukan lagi. Sehingga peran yang dilakukan guru kelas V 
dalam menangani perilaku bullying berjalan sesuai dengan yang di 
 
 
inginkan. Hal tersebut sesuai  sesuai dengan yang diharapkan peaceful 
school, peaceful school merupakan sekolah damai, sekolah yang 
kondusif bagi proses belajar mengajar yang memberikan jaminan 
suasana kenyamanan dan keamanan pada setiap komponen disekolah 
karena adanya kasih sayang, perhatian kepercayaan dan kebersamaan. 
Indikator keberhasilan program peaceful school untuk mengikis 
praktik school bullying antara lain sebagai berikut: 
a. Proses belajar mengajae yang efektif 
b. Suasana yang aman dan nyaman 
c. Komunikasi dan hubungan antar komponen sekolah yang 
terbina 
d. Peraturan dan kebijakan ditaati 
Oleh karena itu dapat diketahui bahwa dampak antisipasi peran 
guru kelas dalam mengatsi perilaku bullying bisa memberikan suasana 
pembelajaran menjadi kondusif, tidak ada lagi perkelahian, siswa 
tidak nakal, dan lebih sopan terhadap guru. 
4. Peran Guru Dalam Menagani Bullying di MIN baki Sukoharjo 
Guru yang berperan sebagai pendidik tidak hanya bertanggung 
jawab pada nilai akademis siswa, teteapi juga memiliki tanggung 
jawab dalam membentuk tingkah laku dan karakter siswa. Dalam 
kasus bullying yang terjadi pada siswa, guru berhak dengan segera 
melakukan berbagai tindakan untuk merespon perilaku bullying siswa 
agar terhindar dari berbagai macam kekerasan.Peran guru terhadap 
bullying pada siswa kelas V MIN Baki Sukoharjo yaitu sebagai orang 
 
 
yang membimbing atau yang memberi nasehat dan mengarahkan serta 
membina siswa sehingga dapat mengatasi kasus atau masalah yang 
terjadi mengenai bullying dan agar dapat meminimalisir bullying yang 
terjadi disekolah, sehingga perilaku siswa bisa menjadi lebih baik. 
Pencegahan bullying merupakan hal yang sangat penting agar 
tidak terjadi kasus bullying antar siswa. Seluruh perangkat warga 
sekolah juga dapat bahu membahu dalam melaksanakan pencegahan 
bullying tersebut. Cara pencegahan bullying  yaitu, memberikan 
nasehat-nasehat kepada siswa baik secara individual maupun klasikal 
keseluruh siswa. Membangun kesadaran dan pemahaman tentang 
bullying dan dampaknya kepada semua pihak terutama siswa, bekerja 
sama dengan orang tua, mengisi waktu luang dengan hal yang positif, 
seperti solat dhuha untuk menanamkan karakter, bekerja sama dengan 
guru-guru mata pelajaran guna melakukan pengawasannya. 
Peneliti mengamati peran guru kelas dalam menangani perilaku 
bullying yang terjadi dilingkungan MIN Baki Sukoharjo khususnya 
siswa kelas V. Wali kelas V selalu memantau siswanya dan mencatat 
segala perkembangan siswa serta menangani permasalahan yang 
terjadi didalam kelas. Peran yag dilakukan wali kelas ketika terjadi 
permasalahan yaitu, memanggil siswa yang bersangkutan, siswa yang 
memiliki permasalahan dipanggil satu-satu, mencari tahu masalah 
yang terjadi, siswa yang melakukan kesalahan dipanggil dan 
dipertemukan, siswa yang melakukan permasalah ditanya satu-satu 
“benar melakukan apa tidak?”, kedua pihak didamaikan , dibuat 
 
 
kesepakatan supaya tidak mengulangi perbuatannya lagi, apabila 
masih belum bisa terselesaikan maka panggilan orang tua atau di alih 
tangan ke kepala sekolah/wakilnya untuk di tindak lanjut supaya 
permasalahan yang terjadi dapat terselesaikan dengan baik. Dengan 
demikian peran guru kelas sangatlah besar terhadap kemajuan kelas 
dan kelancaran proses belajar mengajar di kelas V MIN Baki 
Sukoharjo. 
Sesuai hasil pengamatan peneliti dapat mengetahui guru kelas 
dalam menangani pelaku bullying ketika proses pembelajaran 
berlangsung dan ketika jam istirahat. Cara guru kelas dalam 
menangani pelaku bullying diantaranya yaitu, menghadapi pelaku 
bullying dengan sabar, tidak menyudutkan, perlakukan dia dengan 
hormat, mempelihara harga diri pelaku untuk dapat mengetahui 
perbuatan bullying apa yang dia lakukan. Setelah itu mengarahkan 
pelaku pada hal positip dan tumbuhkan hubungan harmonis antara 
anak dan orang tua. Ajakalah sang pelaku bullying untuk merasakan 
perasaan sang korban saat menerima perlakuan bullying, tumbuhkan 
empatinya. Angkatlah kelebihan atau bakat sang pelaku bullying 
dibidang yang positif yang kita ketahui, usahakan untuk mengalihkan 
energinya pada bidang yang positif. Kita mungkin bisa pelan-pelan 
mengajak sang pelaku bullying membantu korban mengatasi 
kelemahan dan kekurangannya. Ini bisa menjadi jalan untuk 
memberdayakannya dan meningkatkan kepercayaan dirinya. 
 
 
Untuk itu, guru kelas perlu memberikan layanan konseling yang 
optimal dan komprehensif sesuai dengan kebutuhan siswa dengan 
menyediakan program BK yang cocok untuk penanggulangan bullying 
seperti menyelenggarakan layanan orientasi, layanan informasi, 
layanan penguasaan konten, layanan konseling perorangan, layanan 
bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok, layana konsultasi, 
layanan mediasi dan layanan advokasi. Kemudian guru kelas bisa 
membuat modul untuk pencegahan bullying disekolah, membuat 
model konseling untuk korban bullying, membuat kegiatan konseling 
teman sebaya, dan lain sebagainya. 
Peranan guru kelas dalam menangani bullying sebenarnya amat 
dominan, mengingat biasanya anak-anak lebih terbuka kepada guru 
kelas. Seorang guru kelas memiliki kemampuan untuk memberikan 
konseling kepada para siswa yang membutuhkan bantuan, termasuk 
mengatasi yang terlibat dalam bullying. Bila terdapat kasus yang tak 
dapat di atasi guru kelas, barulah kasus tersebut dapat di sampaikan 
kepada wali kepala sekolah bidang kesiswaan untuk mencari jalan 
keluar kasus-kasus yang dihadapi siswa. Dalam kaitannya dengan 
bullying, bila diperlukan kerja sama dengan pihak orang tua. 
Sebaiknya orang tua dipanggil dan di ajak berdiskusi. Semua pihak 
sebaiknya tidak mencari siapa yang harus disalahkan, tetapi dengan 
tenang dan tanpa emosi mencari jalan keluar yang melegakan anak-
anak korban maupun pelaku bullying. Pendampingan perlu kita 
berikan baik bagi korban maupun pelaku bullying. Terhadap pelaku 
 
 
bullying sebaiknya kita menunjukkan kasih sayang, empati, selain 
juga sikap tegas kita. Mereka akan lebih tersentuh untuk berubah bila 
kita menunjukkan kekuatan-kekuatan keluruhan kita untuk 
mempengaruhi mereka. Umumnya pelaku bullying melakukan 
tindakan-tindakan kasar karena adanya suasana tak selaras dan 
menekan yang dialami dirumah. Sehingga bullying harus di atasi 
untuk menciptakan sekolah yang kondusi, dibawah ini merupakan 
cara untuk mengatasi bullying yaitu: 
a. Mengurangi atau meniadakan tindakan bullying(baik yang 
dipengaruhi atau dilakukan oleh siswa, guru atau orang tua. 
b. Melihat kembali sistem pendidikan dan sosialisasi sekolah. 
c. Menyelenggarakan jaringan komunitas sekolah yang 
efektif. 
Oleh karena itu peran kepala sekolah dan guru kelas dalam 
menangani perilaku bullying yang terjadi dilingkungan sekolah sangat 
penting. Sehingga perilaku bullying tidak terulang lagi pada saat 
proses pembelajaran maupun jam istirahat berlangsung.
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Perilaku bullying telah terjadi di kelas V MIN Baki Sukoharjo 
ketika pembelajaran berlangsung dan jam istirahat, jenis perilaku 
bullying yang terjadi di antaranya bullying fisik, yaitu memukul 
mempermainkan barang temannya, bullying mental/psikologis 
merasa tidak nyaman, ketakutan, dan bullying verbal yaitu 
mengancam, berkata jorok dan mengolok-olok temannya. Jenis 
perilaku bullying terjadi disekolah sehingga sebagai seorang guru 
kita harus melakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan yang 
ada di sekolah. 
2. Bullying yang terjadi di MIN Baki Sukoharjo disebabkan oleh latar 
belakang keluarga siswa dan karakter individu siswa itu sendiri. 
Sebab lingkungan dan status sosial siswa memberi pengaruh besar 
terhadap siswa dalam melakukan perilaku bullying ketika dikelas 
dan lingkungan sekolah. 
3. Cara mengantisipasi terjadinya bullying maka kita dapat 
mengetahui peran guru kelas dalam mengantisipasi bullying di 
antaranya yaitu, mengetahui akar permasalahan, memberikan 
hukuman, membuat kelompok belajar, memberikan seminar 
tentang bullying, karakter siswa terbentuk dapat terbentuk sesuai 
visi misi sekolah, siswa tidak mengulangi perbuatan yang di 
lakukannya. 
4. Peran guru kelas V di MIN Baki Sukoharjo dalam mengantisipasi 
terjadinya bullying di antaranya yaitu, ketika ada permasalahan 
wali kelas memanggil siswa yang bersangkutan, siswa yang 
memiliki permasalahan dipanggil satu-satu, identifikasi masalah 
yang terjadi, mengklasifikasi terlebih dahulu permasalahannya, 
kedua pihak didamaikan, dibuat kesepakatan supaya tidak 
mengulangi perbuatannya lagi, apabila masih belum bisa 
terselesaikan maka panggilan orang tua atau di alih tangan ke 
kepala sekolah/wakilnya. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan oleh 
peneliti sebagai berikut : 
1. Hendaknya lembaga sekolah MIN Baki Sukoharjo dapat mencegah 
terjadinya bentuk perilaku bullying sehingga bentuk perilaku 
bullying tidak terjadi dilingkungan sekolah. 
2. Hendaknya lembaga sekolah memberikan pengertian terhadap 
lingkungan sekitar, dan wali murid tentang bullying sehingga 
bullying tidak terjadi dilingkungan sekolah maupun rumah, karena 
bullying memberikan dampak negatif pada masa depan siswa. 
3. Hendaknya lembaga sekolah melakukan pencegahan terhadap 
bullying sebelum terjadi aksi bullying di lingkungan sekolah. 
4. Hendaknya pembelajaran selalu berjalan dengan kondusif sehingga 
proses belajar mengajar berjalan efektif dan dapat menciptakan 
suasana yang aman dan nyaman, serta komunikasi dan hubungan 
antar komponen sekolah terbina dengan baik. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
PEDOMAN OBSERVASI 
PERAN GURU DALAM MENANGANI PERILAKU BULLYING SISWA 
KELAS V DI MIN BAKI, SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2018/2019 
Hari/Tanggal Pengamatan : Senin, 18 November 2019 
Tempat   : MIN Baki Sukoharjo 
Ruang    : Kelas V 
Kegiatan   : Observasi 
NO PERNYATAAN 
KETERANGAN 
YA TIDAK 
1. Guru membiarkan siswa mengejek sesama 
teman 
  
2. Guru membiarkan siswa menjaili sesama teman    
3. Guru menegur ketika siswanya mengejek teman 
dengan sebutan nama orang tua 
  
4. Guru memanggil siswa ke ruang BP ketika 
terdapat siswa yang membully temannya 
  
5. Guru mampu memberikan arahan yang baik 
terhadap siswanya 
  
6. Guru memanggil orang tua wali jika siswa 
berulang-ulang mengganggu temannya disekolah 
  
7. Guru memberikan hukuman bagi siswa yang 
sering mengganggu temannya 
  
8. Guru memukul, menendang, dan memarahi 
ketika siswa melakukan kesalahan 
  
9. Guru menasehati siswa yang melakukan bullying 
dengan sabar 
  
10. Guru menggunakan kata-kata yang tidak pantas 
ketika berbicara 
  
11. Guru dengan sabar dalam menangani siswa yang 
bandel 
  
12. Guru sangat mengayomi terhadap siswa di kelas   
13. Guru memberi arahan dengan bahasa kasar   
14. Guru suka membedakan siswa satu dengan siswa 
yang lain 
  
15. Guru melakukan siswa dengan adil   
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA GURU KELAS V MIN BAKI SUKOHARJO 
 
1. Hal apakah yang ibu lakukan dalam menghadapi siswa yang melalakukan 
bullying ? 
2. Bagaimana antisispasi guru kepada siswa agar tidak melakukan bullying ? 
3. Apa saja hukuman bagi siswa yang melakukan bullying ? 
4. Apa saja macam bullying yang sering terjadi didalam kelas ? 
5. Apa peran guru ketika mengetahui siswa melakukan bullying ? 
6. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya bullying ? 
7. Apa saja kendala/hambatan guru dalam menangani perilaku siswa yang 
melalukan bullying ? 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA  
KEPADA KEPALA SEKOLAH MIN BAKI SUKOHARJO 
 
1. Hal apakah yang bapak lakukan dalam menghadapi siswa yang melakukan 
bullying ? 
2. Bagaimana antisipasi guru terhadap siswa agar tidak melakukan bullying ? 
3. Apa saja hukuman bagi siswa yang melakukan bullying ? 
4. Apa saja macam bullying yang sering terjadi didalam kelas ? 
5. Apa peran guru ketika mengatahui siswa melakukan bullying ? 
6. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya bullying ? 
7. Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk siswa agar tidak 
melakukan bullying ? 
 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
KEPADA SISWA MIN BAKI SUKOHARJO 
 
1. Hal apakah yang guru lakukan dalam mengahapi siswa bullying ? 
2. Bagaimana antisipasi guru agar siswa tidak melakukan bullying ? 
3. Apa hukuman guru yang di berikan terhadap siswa yang melakukan 
bullying ? 
4. Macam-macam bullying yang sering terjadi didalam kelas ? 
5. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadi bullying di kalangan sesama 
siswa di sekolah? 
 
  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1. Foto kegiatan didalam kelas 
2. Foto kegiatan siswa 
3. Foto lingkungan sekolah 
 
  
PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Profil Sekolah MIN Baki Sukoharjo 
2. Kegiatan belajar mengajar di kelas  
3. Keadaan lingkungan sekolah 
 
 
  
FIELD-NOTE 01 
 
Kode  : W-01 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pak Karseno  
Tempat : MIN Baki Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Rabu, 9 Oktober 2019 
 Hari ini saya datang ke MIN Baki Sukoharjo untuk wawancara dengan pak 
Karseno selaku kepala sekolah MIN Baki Sukoharjo dan kemudian saya 
melakukan wawancara dengan beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum warahmatullah wabarakatuh pak. 
Bapak Karseno : Wa‟alaikumussalam warahmatullah wabarakatuh mbak. 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu waktunya pak. 
Bapak Karseno : Iya, tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan pak, nama saya Afaf Nur 
Lathifah, saya hendak wawancara tentang peran guru 
sebagai kepala sekolah dalam menangani perilaku 
bullying. 
Bapak Karseno : Baik, silahkan mbak. 
Peneliti : Pertanyaan pertama, hal apakah yang bapak lakukan 
dalam menghadapi siswa yang melakukan bullying? 
Bapak Karseno : Biasanya anak-anak saya beri peringatan dengan cara 
lemah lembut mbak lalu saya kasih tau kalau perbuatan 
itu gak baik nanti menyakiti hati temannya gitu mbak. 
Sopan santun anak sekarang berbeda dengan jaman 
dahulu, dulu siswa takut dan ta‟at pada guru sedangkan 
sekarang tidak, meskipun guru sudah mengingatkan tapi 
siswa tetap bandel. Bahkan mengganggu temannya 
sudah menjadi kebiasaan, suka mencemooh sesama 
temannya, memukul dan menendang temannya. 
Peneliti : Bagaimana antisipasi guru terhadap siswa agar tidak 
melakukan bullying? 
Bapak Karseno : Dengan cara memberikan himbauan mbak terhadap 
anak agar tidak melakukan bullying, Lalu mengatasi 
perilaku siswa yang menyimpang yaitu dengan 
mengetahui permasalahan siswa. 
Peneliti : Apa saja hukuman bagi siswa yang melakukan 
bullying? 
Bapak Karseno : Biasanya siswa saya berikan hukuman religius seperti 
hafalan surat juz „amma, memakai pecis, solat dhuha, 
dan melakukan sholat sunnah qobliyah dan ba‟diyah 
dengan menyusaikan perilaku bullying yang dilakukan. 
Peneliti : Apa saja macam bullying yang sering terjadi di kelas? 
Bapak Karseno : Yang sering terjadi bullying verbal mbak, sering banget 
saya mendengarkan anak-anak megolok sesama 
temannya, bullying fisik pun juga pernah mbak tapi 
jarang banget terjadi bullying fisik di sini. 
Peneliti : Apa peran guru ketika mengetahui siswa melakukan 
bullying ? 
Bapak Karseno : Siswa saya panggil mbak saya beri beri peringatan 
terhadap siswa tersebut lalu saya takut-takutkan 
memanggil polisi agar siswa takut tidak mengulangi 
perbuatannya lagi, apabila siswa tersebut masih 
melakukan lagi saya beri hukuman mbak, hukuman 
religius. 
Peneliti : Faktor apa saja yang menyebabkan bullying ? 
Bapak Karseno : Biasanya faktor karakter anak yang suka jail mbak, tapi 
ada juga senioritas biasanya anak kelas atas suka 
ngejek-ngejek adek tingkatnya gitu. 
Peneliti : Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk 
siswa agar tidak melakukan bullying ?  
Bapak Karseno : Kendala biasanya belum adanya kesadaran dari guru 
sendiri bahwasannya banyak kasus bullying yang masih 
di anggap sebagai hal yang biasa dan bukan termasuk 
dalam bentuk kekerasan, dari beberapa kasus memang 
dilaporkan, namun tidak semua peserta didik memiliki 
kesadran untuk melaporkan kasus bullying tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIELD-NOTE 02 
 
Kode  : W-02 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Novita 
Tempat : MIN Baki Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Senin, 23 September 2019 
 Hari ini saya datang ke MIN Baki Sukoharjo untuk wawancara dengan Ibu 
Novita selaku guru kelas V di MIN Baki Sukoharjo dan kemudian saya 
melakukan wawancara dengan beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum warahmatullah wabarakatuh bu. 
Ibu Novita : Wa‟alaikumussalam warahmatullah wabarakatuh mbak. 
Peneliti : Mohon maaf mengganggu waktunya bu. 
Ibu Novita : Iya, tidak apa-apa mbak. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan bu, nama saya Afaf Nur 
Lathifah, saya hendak wawancara tentang peran guru 
sebagai guru kelas V dalam menangani perilaku 
bullying. 
Ibu Novita : Iya mbak dengan senang hati. 
Peneliti : Pertanyaan pertama, hal apakah yang ibu lakukan dalam 
menghadapi siswa yang melakukan bullying? 
Ibu Novita : Saya memberikan nasehat kepada siswa yang menjadi 
sumber bullying dan semua siswa yang berada dikelas 
untuk menghindari perilaku bullying, selain itu saya 
juga memberikan himbauan ke siswa pelaku bullying 
supaya tetap menjaga hubungan pertemanannya dengan 
baik serta menyadarkan semua siswa dikelas bahwa 
tidak melakukan bullying dalam bentuk apapun. Ketika 
jam pelajaran berlangsung tidak sedikit siswa yang ribut 
didalam kelas karena mengejek-ekej temannya 
walaupun terkadang sudah di tegur. 
Peneliti : Bagaimana antisipasi guru kepada siswa agar tidak 
melakukan bullying ? 
Ibu Novita : Kalau mengatasi bullying ya harus mengetahui akar 
permasalahan terlebih dulu, lalu memberikan 
penanganan kepada siswa yang menjadi pelaku maupun 
korban bullying. Cara untuk menurunkan intensitas 
bullying dengan membuat kelompok belajar siswa yang 
tadinya korban bullying dijadikan satu kelompok 
dengan siswa yang sering membully supaya mereka 
dapat menjalin hubungan baik, serta untuk pelakunya 
supaya diam dan tidak berani membully lagi. 
Peneliti : Apa saja hukuman bagi siswa yang melakukan bullying 
? 
Ibu Novita : Biasanya saya suruh pakek pecis mbak kalau gak gitu 
ya suruh hafalan juz amma biar lebih hafal surat. 
Penelitian : Apa saja macam bullying yang sering terjadi di dalam 
kelas ?  
Ibu Novita : Cuma bullying verbal mbak yang sering jumpai. 
Peneliti : Apa peran guru ketika mengetahui siswa melakukan 
bullying ? 
Ibu Novita : Kalau ada anak yang bermasalah biasanya saya panggil 
siswa yang bersangkutan, siswa yang memiliki masalah 
saya panggil satu-satu, say mencari tahu masalah yang 
terjadi, siswa yang bermasalah dipanggil dan 
dipertemukan, setelah itu siswa yang bersalah ditanya 
satu-satu “benar melakukan kesalahan itu apa tidak?” 
setelah itu kedua siswa didamaikan, saya membuat 
kesepakatan dengan siswa supaya tidak mengulangi 
perbuatan itu lagi, apabila masih belum bisa 
diselesaikan maka saya melakukan panggilan orang tua 
atau di alih tangan ke kepala sekolah. 
Peneliti : Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya bullying ? 
Ibu Novita : Biasanya dari keluarga yang tidak rukun mbak anak jadi 
mengikuti karakter orang tua dan dendam dari si anak, 
Peneliti : Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk 
siswa agar tidak melakukan bullying ? 
Ibu Novita : Hambatan yang saya alami selama menjadi guru disini 
yaitu mudahnya siswa mengulangi perilaku bullying 
karena bullying sudah di anggap biasa dilakukan 
dengan teman sebayanya, kedua orang tua siswa yang 
selalu merasa anaknya benar, serta kurangnya peran 
aktif orang tua siswa. 
 
  
FIELD-NOTE 03 
 
Kode  : W-03 
Judul  : Wawancara 
Informan : Zulfa 
Tempat : MIN Baki Sukoharjo 
Hari/Tanggal : Senin, 18 November 2019 
 Hari ini saya observasi terakhir dengan salah satu siswi kelas V yaitu Zulfa 
dia termasuk siswa berprestasi dikelasnya, kemudian saya wawancara dengan 
zulfa. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum warahmatullah wabarakatuh dek. 
Zulfa : Wa‟alaikumussalam warahmatullah wabarakatuh mbak. 
Peneliti : Makasih ya dek udah mau mbak ganggu latihan lomba 
pidatonya adek untuk mbak wawancarai. 
Zulfa : Iya mbak gapapa kok. 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan dek, nama saya Afaf Nur 
Lathifah, saya hendak wawancara tentang bullying. 
Zulfa  : Iya mbak. 
Peneliti : Langsung aja ya dek, hal apakah yang guru lakukan 
dalam menghadapi siswa bullying ?  
Zulfa  : Biasanya guru menegur mbak kalau temenku suka 
meledek kalau ada terjadi pukul-pukulan biasanya guru 
memanggil siswa tadi di kasih tau/di nasehati banyak 
mbak terus siswa tersebut di kasih hukuman gitu. 
Peneliti : Bagaimana antisipasi guru agar siswa tidak melakukan 
bullying ? 
Zulfa : Ibu guru biasanya suka menjadikan satu kelompok mbak 
sama siswa yang sering berantem, biar yang siswa suka 
berantem tadi tidak melakukan perkelahian lagi dan 
mengolok-olok lagi. 
Peneliti : Apa hukuman guru yang diberikan terhadap siswa yang 
melakukan bullying ? 
Zulfa  : Hukuman yang diberi biasanya suruh hafalan mbak, 
kalau gak suruh pakai pecis terus solat dhuha. 
Penelitian : Apa saja macam-macam bullying yang sering terjadi 
didalam kelas ? 
Zulfa : Mengejek mbak yang paling sering habis itu perkelahian 
Penelitian : Faktor apa saja yang menyebabkan terjadi bullying 
dikalangan sesama siswa disekolah ? 
Zulfa  : Dendam, jail, dan karakter siswa yang suka marah mbak 
 
 
 
 
  
Data Guru dan Pegawai MIN Baki : 
No Nama NIP 
Gol/ 
Ruang 
L/P 
Tempat, 
Tanggal lahir 
Jabatan 
1 
Bahren Ahmadi, S.Ag, 
M.Ag 
197002011997031
008 
IVb L 
Labuhan Batu, 01-02-
1970 
Kamad 
2 Sugito, S.Pd 
196802211998031
001 
IIId L Klaten, 21-02-1968 Guru 
3 Heru Purnomo, S.Pd.I 
197705062002121
003 
IIId L Sukoharjo, 06-05-1977 Guru 
4 Suratmi, S.Pd.I 
196605092005012
001 
IIIc P Sukoharjo, 09-05-1966 Guru 
5 Ninuk Sriyani, S.Pd.I 
197802202005012
005 
IIIc P Klaten, 20-02-1978 Guru 
6 Sulasmi, S.Pd.I 
197205042005012
003 
IIIc P Sukoharjo, 04-05-1972 Guru 
7 
Nofita Umi Niken S, 
S.S.i, M.Pd 
197611092007102
003 
IIIc P Sukoharjo, 09-11-1976 Guru 
8 Muh. Muchlis, S.HI 
198102042007101
002 
IIIc L Sukoharjo, 04-02-1981 Guru 
9 
Zumrotul Atqiya, 
S.Pd.I 
196901132009032
001 
IIIb P Tegal, 13-01-1969 Guru 
10 Titis Indrastuti, S.Pd 
197908202007102
008 
IIIb P Boyolali, 20-08-1979 Guru 
11 Tri Hastuti, S.Pd 
197510112007102
004 
IIIb P Sukoharjo, 11-10-1975 Guru 
12 
Abdurrohim Suyono, 
S.Ag 
197111272007011
020 
IIIb L Sukoharjo, 27-11-1971 Guru 
13 Muh. Sukri, S.Ag 
197207012006041
029 
IIIa L Klaten, 01-07-1972 Guru 
14 Aryuni Dwi Ningsih, 197107062007012 IIIa P Sukoharjo, 06-07-1971 Guru 
S.Pd.I 030 
15 Suparmi, S.Pd.I 
197402222007012
019 
IIIa P Sukoharjo, 22-02-1974 Guru 
16 Sri Waluyo, S.Pd.I 
197105042007011
034 
IIIa L Sukoharjo, 04-05-1971 Guru 
17 Yeni Triatun, S.Pd.I 
197805282007102
001 
IIIa P Sukoharjo, 28-05-1978 Guru 
18 Sri Sulastri, S.Pd.I 
198009202007102
006 
IIIa P Sukoharjo, 20-09-1980 Guru 
19 Welas, S.Pd.I 
196303242006041
008 
IIIa L Sukoharjo, 24-03-1963 Guru 
20 
Dwi Nur Widuri, 
S.Pd.I 
197812212007102
007 
Iib P Surakarta, 21-12-1978 Guru 
21 Priyanto, S.Pd.I 
197402072014111
001 
Iib L Klaten, 07-02-1974 Guru 
22 
Anita Kusumastuti, 
S.Pd.I 
198108222014112
004 
Iib P Sukoharjo, 22-08-1981 Guru 
23 Umi Salamah, S.Pd.I 
196809072014112
001 
Iib P Sukoharjo, 07-09-1968 Guru 
24 Semi, S.Pd.I 
197112062014112
001 
Iia P Ngawi, 06-12-1971 Guru 
25 Siti Munawaroh, S.Pd 
198211172014112
002 
Iia P Sukoharjo, 17-11-1982 Guru 
26 
Anna Mukharomah 
Ekawati, S.Ag, M.SI 
197202112014112
003 
IIIa P Sukoharjo, 11-02-1972 Guru 
27 Ninik Wulandari, S.Pd 
197910162014112
002 
IIIa P Sukoharjo, 16-10-1979 Guru 
28 Ani Fitriati, S.Pd.I - - P Klaten, 11-08-1981 Guru 
29 Joko Sulastono, S.Pd - - L Klaten, 06-06-1983 Guru 
30 
Habib Muda Wari, 
S.Pd 
- - L 
Kp. Menanti, 19-10-
1989 
Guru 
 1) Jumlah Siswa menurut kelas dalam 2 tahun terakhir : 
Tahun Pelajaran 
Jumlah Siswa menurut kelas  
Jumlah 
Kls. I Kls.II Kls.III Kls.IV Kls.V Kls.VI 
2015/2016 120 111 104 73 66 54 528 
2016/2017 95 120 108 99 72 66 560 
2017/2018 102 93 121 105 98 72 591 
 
 
31 
Romadhoni Winda 
Kusumastuti, S.Pd 
- - P Sukoharjo, 15-03-1992 Guru 
32 
Dessi Dhamayanti, 
S.Pd.I 
- - P Sukoharjo, 31-12-1990 Guru 
33 
Ida Mahmudah 
Munawaroh, S.Pd.I 
197612202014112
003 
Iic P Sukoharjo, 22-12-1976 
Pegawai 
TU 
34 Hima Erniwati, S.Pd.I 
197612142014112
001 
Iia P Sukoharjo, 14-12-1976 
Pegawai 
TU 
35 Sigit Prawito 
197207042014111
001 
Ic L Sukoharjo, 04-07-1972 
Pegawai 
TU 
36 
Ganang Ari Rusadi, 
S.Sos 
- - L Wonogiri, 23-11-1988 
Pegawai 
TU 
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